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ABSTRAK

Kholifah, Binti. 2018. Sistem Pendukung Keputusan Manajemen Aset Pusat
Pengembangan Bisnis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan
Fuzyy AHP TOPSIS. Jurusan Teknik Informatikka Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: (1) Dr. M. Faisal, M.T
(1) Khadijah F.H. Holle, M.Kom

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Manajemen Aset, Rekomendasi
Usaha, Fuzzy AHP, TOPSIS

Banyak lembaga masih menganggap manajemen aset secara fisik dan non fisik
sekedar inventarisasi data saja. Kenyataan menunjukkan bahwa kasus yang
sebenarnya dimulai dari kesalahan dalam pengelolaan aset, sehingga berdampak
kerugian. Obyek pada penelitian ini adalah Pusat Pengembangan Bisnis
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang merupakan unit
penopang kesehatan organisasi dalam konteks penguatan pemerolehan sumber-
sumber pendanaan (income generating) yang kuat. Maka diperlukan sebuah
manajemen aset yang dapat mengelola seluruh aset serta mendukung pengambilan
keputusan pemanfaatan aset. Peneliti menggunakan metode pengambilan
keputusan Fuzzy AHP TOPSIS. Metode Fuzzy AHP digunakan dalam
menentukan tingkat kepentingan pada setiap kriteria yang digunakan dalam
penilaian rekomendasi usaha. Kemudian dilanjutkan dengan TOPSIS dalam
menentukan perangkingan rekomendasi usaha sistem. Pada penelitian ini, data
diambil dari holder Pusat Pengembangan Bisnis yaitu pihak penting dalam
menentukan pemanfaatan aset dan mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang yang turut serta merasakan manfaat aset kampus. Hasil
akurasi dari pengujian prioritas usaha sebesar 83.2% berdasarkan 104 data sesuai
dari 125 total data dan hasil akurasi dari pengujian kelayakan usaha sebesar
90.4% berdasarkan 113 data sesuai dari 125 total data. Dari kedua hasil yang
diperoleh, maka dapat diperoleh akurasi keseluruhan sebesar 86.8%.
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ABSTRACT

Kholifah, Binti. 2018. Decision Support Systems Asset Management Business
Development Center The State of Islamic University Maulana Malik Ibrahim
Malang using Fuzyy AHP TOPSIS. Informatics Department of Science and
Technology Faculty. The State Islamic University Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Promotor: (I) Dr. M. Faisal, M.T
(1) Khadijah F.H. Holle, M.Kom

Keywords: Decision Support System, Asset Management, Business
Recommendation, Fuzzy AHP, TOPSIS

The institutions still consider that physical and nonphysical asset management just
inventory data only. The fact shows that the case actually starts from errors in the
assets management so that the impact of losses. The object of the research is the
business development center of Islamic State University of Malang Maulana
Malik Ibrahim who is the Sustainer of the health units of the Organization in the
context of strengthening the funding sources of acquisition (generating income).
An asset management is required that can manage all assets and support asset
utilization decisions. Researchers use the method of decision making Fuzzy AHP
TOPSIS. Researcher using Fuzzy decision-making method AHP TOPSIS. The
AHP Fuzzy Method is used in determining the importance of each criterion used
in the business recommendation assessment. Then continued with TOPSIS in
determining the ranking of business recommendation system. In this research, the
data is taken from the holder of the business development center that is important
in determining the utilization of party assets and the State Islamic University
student of Maulana Malik Ibrahim was unfortunate that participate benefit asset
campus. Accuracy results from testing a priority business amounting to 83.2%
based on data from 104 of 125 total data and accuracy results from testing the
feasibility of business amounting to 90.4% based on appropriate data 113 of 125
total data. From both the results obtained, it can be retrieved the overall accuracy
of 86.8%.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Banyak lembaga masih menganggap manajemen aset secara fisik dan non-
fisik sekedar inventarisasi data saja. Kenyataan menunjukkan bahwa kasus yang
sebenarnya dimulai dari kesalahan pengelolaan aset, sehingga berdampak
kerugian. Sebagai contoh optimalisasi sumber daya tidak bisa dilakukan secara
maksimal karena tidak teridentifikasi secara jelas. Hal ini menyebabkan sulitnya
sistem untuk mengetahui apakah suatu aset itu sudah saatnya untuk diganti atau
masih layak untuk dipergunakan. Kesalahan dalam perencanaan, pengadaan, serta
inventarisasi data yang berkaitan dengan aset sering kali terjadi akibat banyaknya
aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan.

Padahal tata tertib administrasi dalam penataan aset sangat diperlukan
sebagai bahan pengambilan keputusan dalam pengadaan aset baru. Keberadaan
aset sangat membantu perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Akan tetapi
jika dalam pelaksanaannya aset tidak dirawat dan dikelola dengan baik akan dapat
menghambat kegiatan perusahaan tersebut. Maka diperlukan sebuah manajemen
aset yang dapat mengelola seluruh aset yang dimiliki serta mendukung
pengambilan keputusan pemanfaatan aset.

Keputusan akan pemanfaatan aset tersebut akan terjawab dengan tepat
apabila suatu lembaga memiliki data yang jelas tentang aset yang dimiliki. Di
Indonesia belum banyak diimplementasikan secara total tentang manajeman aset

baik di tingkat organisasi formal atau non formal seperti lembaga pendidikan.



Kurangnya informasi serta literature mengenai manajemen aset menjadi salah satu
pemicu ketidakpedulian suatu manajemen organisasi akan pentingnya manajemen
aset. Manajemen tidak dapat dipisahkan dari proses pada suatu lembaga secara
keseluruhan.

Aset merupakan kebutuhan hidup yang sangat dicintai oleh manusia. Maka
dalam mengelola aset harus sesuai dengan petujuk dalam Al-Qur’an. Aset
merupakan harta benda yang dititipkan oleh Allah swt. sehingga sifatnya
sementara. Oleh karena itu kecintaan terhadap harta benda harus dalam rangka
cinta kepada Allah. Perolehan, penggunaan, atau pembelanjaan harta dan benda
harus pada jalan dan tujuan yang diijinkan Allah, seperti firman Allah dalam surat

Al-Hujurat ayat 15:

e 3 2ol s 2g 33l 159815515365 Al 26 sl 5 Aty 15l il & sha ) )
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Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka

pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.”

(Sesungguhnya orang-orang yang beriman) yakni orang-orang yang benar-
benar beriman, sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya (hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-
ragu) dalam keimanannya (dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka

pada jalan Allah) mereka benar-benar berjihad berkat kesungguhan iman mereka



(mereka itulah orang-orang yang benar) dalam keimanan mereka, bukan seperti
orang-orang yang mengatakan, "Kami telah beriman”, sedangkan dalam diri
mereka yang dijumpai hanya ketundukan belaka. (Tafsir Al-Jalalain, Al-Hujurat
49:15)

Tanpa manajemen Yyang baik, tidak mungkin tujuan lembaga dapat
diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien dengan kata lain manajemen yang
mampu mencapai tujuan dengan menghemat tenaga, waktu, dan biaya. Aset
merupakan salah satu penunjang untuk menjamin lancarnya kegiatan di suatu
lembaga. Oleh karena itu aset harus dikelola dan dipelihara dengan baik.

Pada penelitian ini, peneliti akan mendalami mengenai manajemen aset di
Pusat Pengembangan Bisnis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (P2B). Pusat
Pengembangan Bisnis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan unit yang
menopang kesehatan organisasi dalam konteks penguatan pemerolehan sumber-
sumber pendanaan (income generating) yang kuat. Sebagai bagian dari
Universitas secara keseluruhan, tentunya gerak langkah lembaga ini juga sangat
dipengaruhi oleh aspek-aspek lain seperti komitmen dan dukungan pimpinan
dalam pengembangan bisnis di Universitas ini baik yang berupa dukungan
kebijakan, sumberdaya, sarana dan prasarana, serta anggaran yang berpihak dan
berorientasi dalam pengembangan bisnis Universitas ke depan yang lebih
prospektif (P2B UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017).

Pusat Pengembangan Bisnis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tidak
lepas dari keberadaan aset yang dimiliki. Dilihat dari begitu banyak aset yang
dimiliki, seringkali terjadi kesalahan dalam pengadaan serta pengelolaannya.

Masalah yang terjadi seperti pemanfaatan aset yang tidak optimal. Padahal aset



sama halnya seperti sarana prasarana yang secara langsung digunakan dalam
kegiatan sehari-hari. Kondisi seperti ini dapat mempengaruhi kegiatan-kegiatan
yang ada dalam Pusat Pengembangan Bisnis UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Di sisi lain dapat dilihat bahwa aset adalah kekayaan yang memiliki
manfaat ekonomi berupa benda berwujud dan tak berwujud yang merupakan
pendukung tercapainya organisasi yang maju.

Dilihat dari masalah yang dihadapi Pusat Pengembangan Bisnis UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang saat ini, maka dibutuhkan sebuah sistem yang
mampu mempermudah pengambilan keputusan pemanfaatan aset serta mengolah
aset yang ada. Sistem pendukung keputusan diharapkan dapat membantu dan
mempermudah Manajemen Organisasi Pusat Pengembangan Bisnis UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dalam pengambilan keputusan pemanfaatan aset serta
mengelola aset yang dimiliki. Pemanfaatan aset ditentukan oleh beberapa faktor
seperti lokasi aset hingga kondisi lokasi aset. Dari faktor-faktor tersebut, dapat
ditentukan aset yang perlu diadakan sehingga sistem mampu bekerja dengan baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun Sistem Pendukung Keputusan
Manajemen Aset Pusat Pengembangan Bisnis UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Agar tujuan dari sistem pendukung keputusan tercapai dengan baik,
peneliti menggunakan salah satu metode dalam pengambilan keputusan yaitu
Fuzzy AHP TOPSIS. Metode Fuzzy AHP digunakan untuk menentukan nilai
setiap alternatif terhadap setiap kriteria sedangkan metode TOPSIS digunakan
untuk penentuan prioritas alternatif. AHP merupakan sebuah hirarki fungsional
dengan input utama dari persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah

kompleks dan tidak tersruktur dipecahkan kedalam kelompok-kelompoknya,



kemudian kelompok-kelompok tersebut diatur menjadi suatu bentuk hirarki
(Permadi, 1992). Tetapi AHP sulit untuk di analisa jika alternatif yang muncul
terlalu banyak. TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus
mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal
negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean untuk

menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan pada sub bagian
sebelumnya, dapat diambil pertanyaan penelitian sebagai berikut:
Seberapa akurat metode Fuzzy AHP TOPSIS dalam Sistem Pendukung Keputusan
Manajemen Aset Pusat Pengembangan Bisnis UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur keakuratan metode Fuzzy
AHP TOPSIS dalam Sistem Pendukung Keputusan Manajemen Aset Pusat

Pengembangan Bisnis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Membantu organisasi dalam mengelola aset-aset yang dimiliki.

Memudahkan organisasi dalam mengambil keputusan pengadaan aset baru.



1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1. Penelitian dilaksanakan di Pusat Pengembangan Bisnis UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

2. Sistem Pendukung Keputusan digunakan untuk pengambilan keputusan
pemanfaatan aset.

3. Aset yang digunakan dalam penelitin adalah aset lahan atau bangunan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terkait

Ayhan (2013) mengimplementasikan Fuzzy AHP dalam pemilihan supplier
pada perusahaan Gearmotor. Dengan pemilihan supplier terbaik, perusahaan
dapat menghemat biaya pengeluaran untuk bahan. Namun beberapa kasus
pemilihan supplier menjadi rumit karena kriteria yang bertentangan. Selain itu,
pendapat ahli menjadi hal yang menonjol dalam masalah ini. Oleh karena itu
digunakan metode Fuzzy AHP dalam memutuskan masalah pemilihan supplier.
Dalam metode Fuzzy AHP, permasalahan harus dapat dipandang sebagai sebuah
hirarki. Metode Fuzzy AHP memiliki kelebihan dimana perkiraan skala yang
digunakan bersifat tidak tunggal. Maka Fuzzy AHP biasa digunakan untuk
mengurangi faktor subyektivitas pada kriteria atau sub kriteria yang dimiliki AHP
(Ayhan, 2013).

Siddig dan Murnawan (2012) menerapkan TOPSIS dalam sistem
pendukung keputusan pemilihan telepon seluler. Metode TOPSIS adalah salah
satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah Multi Attribute
Decision Making (MADM). Metode TOPSIS didasarkan pada konsep dimana
alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi
ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif.
Metode TOPSIS memiliki beberapa kelebihan, diantaranya konsepnya yang
sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan

untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk



matematis yang sederhana. Namun dalam TOPSIS belum ada penentu bobot
prioritas yang menjadi prioritas hitungan terhadap kriteria, yang berguna untuk
meningkatkan validitas nilai bobot perhitungan kriteria (Siddiq & Murnawan,
2012).

Rendra dkk. (2017) mengombinasikan metode AHP dan TOPSIS dalam
pemilihan supplier pada perusahaan kabel. Metode ini dipilih karena dinilai dapat
menghasilkan keputusan yang lebih akurat dan lebih objektif daripada
menggunakan 1 metode saja, metode AHP akan menghasilkan bobot kriteria yang
dapat digunakan pada proses pembobotan di metode TOPSIS. Pada metode AHP
menggunakan data tabel perbandingan berpasangan dari kriteria varietas unggul,
pada metode TOPSIS menggunakan data deskripsi varietas yang menjadi
alternatif. Hasil dari sistem yang dibuat berupa peringkat alternatif mulai dari
yang paling baik hingga yang paling buruk. Pengujian sistem dilakukan dengan
mencocokan hasil dari sistem dengan hasil dari pakar, berdasarkan pengujian
yang dilakukan, diperoleh hasil akurasi sebesar 83.33% (Rendra, Roisdiansyah,
Widodo, & Hidayat, 2017).

Kusumawardani dan Agintiara (2015) menerapkan Fuzzy AHP TOPSIS
dalam pengambilan keputusan pada seleksi Sumber Daya Manusia. Fuzzy AHP-
TOPSIS pada umumnya memberikan hasil yang memuaskan bila diterapkan
dalam pengambilan keputusan seleksi sumber daya manusia. Di sisi lain,
kombinasi Fuzzy AHP dapat meminimalisir sifat subjektif dari AHP. Sedangkan
kombinasi Fuzzy AHP dengan TOPSIS dapat mengurangi banyaknya matriks

perbandingan pada Fuzzy AHP (Kusumawardani & Agintiara, 2015).



2.2. Landasan Teori

2.2.1. Manajemen Aset

Manajemen berasal dari kata “to manage” yang berarti mengatur, mengurus
atau mengelola. Beberapa pakar manajemen telah memaparkan definisi
manajemen. Follet mengartikan manajemen sebagai seni dalam mencapai tujuan-
tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan
berbagai tugas yang mungkin diperlukan. Menurut Stoner manajemen ialah proses
perencanaan, organisasi, kepemimpinan dan pengawasan terhadap usaha-usaha
anggota organisasi dan penggunaan semua sumber-sumber organisasi lainnya
untuk mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. Gulick mendefinisikan
manajemen menjadi suatu bidang pengetahuan (ilmu) yang secara sistematik
berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama (Wibowo,
2009).

Siregar (2004) menjelaskan bahwa aset adalah barang (thing) atau sesuatu
barang (anything) yang mempunyai nilai ekonomi (economic value), nilai
komersial (commercial value) atau nilai tukar (exchange value) yang dimiliki oleh
badan usaha, instansi atau individu (perorangan). Aset adalah barang yang dalam
pengertian hukum disebut benda, yang terdiri dari benda tidak bergerak dan benda
bergerak. Barang yang dimaksud meliputi barang tidak bergerak (tanah dan atau
bangunan) dan barang bergerak, baik yang berwujud (tangible) maupun yang
tidak berwujud (intangible), yang tercakup dalam aktiva (kekayaan) atau harta
dari suatu perusahaan, badan usaha, institusi atau individu perorangan. Dengan

demikian aset dapat berarti kekayaan (harta kekayaan) atau aktiva atau property.
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Manajemen aset merupakan salah satu keahlian yang belum sepenuhnya
berkembang dan popular di masyarakat. Manajemen aset sendiri dibagi menjadi
lima tahapan kerja, yaitu inventarisasi aset, legal audit, penilaian aset, dan
optimalisasi aset dan pengembangan SIMA (Sistem Informasi Manajemen Aset).
Kelima tahapan kerja ini saling berhubungan dan terintegrasi. Hal ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Inventarisasi Aset
Inventarisasi aset terdiri atas dua aspek, yaitu inventarisasi fisik dan
yuridis/legal. Aspek fisik terdiri atas bentuk, luas, lokasi, volume/jumlah, jenis,
alamat dan lain-lain. Sedangkan aspek yuridis adalah status penguasaan,
masalah legal yang dimiliki, batas akhir penguasaan dan lain-lain. Proses kerja
yang dilakukan adalah pendataan, kodifikasi/labeling, pengelompokan dan
pembukaan/administrasi sesuai dengan tujuan manajemen aset.

2. Legal Audit
Legal audit merupakan satu lingkup kerja dengan manajemen aset yang berupa
inventarisasi status penguasaan aset, sistem dan prosedur penguasaan atau
pengalihan aset, identifikasi dan mencari solusi atas permasalahan legal, dan
strategi untuk memecahkan berbagai permasalahan legal yang terkait dengan
penguasaan ataupun pengalihan aset. Permasalahan legal yang sering ditemui
antara lain status hak penguasaan yang lemah, aset dikuasai pihak lain,
pemindahtanganan aset yang tidak termonitor, dan lain-lain.

3. Penilaian Aset
Penilaian aset merupakan satu proses kerja untuk melakukan penilaian atas aset

yang dikuasai. Biasanya ini dikerjakan oleh konsultan penilaian yang
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independen. Hasil dari nilai tersebut akan dimanfaatkan untuk mengetahui nilai
kekayaan maupun informasi untuk penetapan harga bagi aset yang ingin dijual.
. Optimalisasi Aset

Optimalisasi aset merupakan proses kerja dalam manajemen aset yang
bertujuan untuk mengoptimalkan potensi fisik, lokasi, nilai, jumlah/volume,
legal dan ekonomi yang dimiliki aset tersebut. Dalam tahapan ini aset-aset
yang dikuasai dikelompokkan atas aset-aset yang memiliki potensi dan tidak
memiliki potensi. Aset yang memiliki potensi dapat dikelompokkan
berdasarkan sector-sektor unggulan yang menjadi tumpuan dalam strategi
pengembangan ekonomi nasional, baik dalam jangka pendek, menengah
maupun jangka panjang. Sedangkan aset yang tidak dapat dioptimalkan, harus
dicari faktor penyebabnya. Hasil akhir dari tahapan ini adalah rekomendasi
yang berupa sasaran, strategi dan program untuk mengoptimalkan aset yang
dikuasai.

. Pengawasan dan Pengendalian

Pengawasan dan pengendalian pemanfaatan dan pengalihan aset merupakan
satu permasalahan yang sering menjadi hujatan. Satu sarana efektif untuk
meningkatkan kinerja aspek ini adalah pengembangan SIMA (Sistem Informasi
Manajemen Aset). Melalui SIMA, transparansi kerja dalam pengelolaan aset
sangat terjamin tanpa perlu adanya kekhawatiran akan pengawasan dan
pengendalian yang lemah. Dalam SIMA kempat aspek itu diakomodasi dalam
sistem dengan menambahkan aspek pengawasan dan pengendalian. Sehingga
setiap penanganan terhadap satu aset, termonitor jelas, mulai dari ruang

lingkup penangaan hingga siapa yang bertanggung jawab menanganinya. Hal
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ini yang diharapkan mampu meminimalisasi KKN (kolusi, korupsi dan
nepotisme).

Salah satu masalah utama dalam pengelolaan barang (aset) adalah ketidak
tertiban dalam pengelolaan data barang (aset). Hal ini menyebabkan kesulitan
untuk mengetahui secara pasti aset yang dikuasai/dikelola, sehingga aset-aset
yang dikelola cenderung tidak optimal dalam penggunaannya, serta di sisi lain
akan menimbulkan kesulitan untuk mengembangkan pemanfaatan aset pada masa
yang akan datang.

Dampak dari pemanfaatan dan pengelolaan aset yang tidak optimal adalah
tidak diperolehnya nilai kemanfaatan yang seimbang dengan nilai intrinsik dan
potensi yang terkandung dalam aset itu sendiri. Misalnya dari aspek ekonomis
adalah tidak diperolehnya revenue yang sepadan dengan besaran nilai aset yang
dimiliki, yang merupakan salah satu sumber pendapatan potensial, atau dengan
kata lain return on asset (ROA)-nya rendah.

Manajemen aset akan melibatkan rangkaian kegiatan penting sebagai
berikut:

1. Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:
a. ldentifikasi dan inventarisasi aset
b. Legal Audit
c. Valuation (Penilaian)

d. Studi Potensi Ekonomi dan Optimalisasi Aset
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2. Pemanfaatan
a. Digunakan untuk kepentingan langsung operasional Pemda.
b. Dikerjasamakan (diguna-usahakan) dengan pihak ketiga.
3. Evaluasi dan Monitoring
Meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut:
a. Penilaian kinerja aset berdasarkan kemanfaatan ekonomis aset.
b. Pembaruan (up-date) data aset.

c. Penambahan atau penjualan aset.

—

Perawatan (perbaikan) aset.

2

Penyelesaian seluruh kewajiban yang berhubungan dengan keberadaan

aset.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2014 Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah dilaksanakan berdasarkan asas
fungsional, kepastian hukum, transparansi, efisiensi, akuntabilitas, dan kepastian
nilai. Ayat kedua menjelaskan bahwa Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah
meliputi:

a. Perencanaan Kebutuhan dan penganggaran;
b. pengadaan;

c. Penggunaan;

d. Pemanfaatan;

e. pengamanan dan pemeliharaan;

f. Penilaian;

g. Pemindahtanganan;

h. Pemusnahan;
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i. Penghapusan;
J. Penatausahaan; dan
k. Pembinaan, pengawasan dan pengendalian.
Dengan pengelolaan aset yang baik, diharapkan pemanfaatan aset menjadi
lebih efektif dan efisien, sehingga pada gilirannya keberadaan aset dapat

memberikan nilai kemanfaatan yang terbaik.

2.2.2. Pengadaan Barang

Pengadaan barang/jasa pemerintah yang selanjutnya disebut dengan
pengadaan barang/jasa adalah kegiatan untuk memperoleh barang/jasa oleh
kementerian/lembaga/satuan kerja perangkat daerah/institusi lainnya yang
prosesnya seluruh kegiatan untuk memperoleh barang/jasa.

Pengadaan suatu barang dan jasa hanya dapat dilakukan jika barang dan
jasa tersebut tercantum dalam Rencana Program Kegiatan dan Anggaran
(RPKA) unit kerja yang telah disetujui (approved) oleh pimpinan. RPKA
isinya adalah seluruh kegiatan yang akan dikerjakan secara garis besar,
termasuk jumlah dan sumber anggarannya, juga dicantumkan detail rencana
belanja barang mulai dari spesifikasi, jumlah sampai perkiraan harga. Pengadaan
Barang/Jasa harus menerapkan prinsip-prinsip pengadaan barang dan jasa yiatu:
efisien, efektif, transparan, terbuka, bersaing, adil/tidak diskriminatif, dan

akuntabel (PP No. 54 Tahun 2010).
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2.2.3. Penyusutan Barang

Penyusutan menurut PSAK No. 17 adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang
dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan untuk
periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Aktiva yang dapat disusutkan adalah aktiva yang diharapkan untuk
digunakan selama lebih dari satu periode akuntansi, memiliki suatu masa manfaat
yang terbatas, dan ditahan oleh suatu perusahaan untuk digunakan dalam produksi
atau memasok barang dan jasa, untuk disewakan, atau untuk tujuan administrasi.
Aktiva yang dapat disusutkan kecuali hutan dan sumber daya alam serupa yang
dapat diperbaharui; pengeluaran eksplorasi dan penggalian mineral, minyak, gas
alam dan sumber daya alam serupa yang tidak dapat diperbaharui; pengeluaran
riset dan pengembangan; dan goodwill

Jumlah yang dapat disusutkan dialokasi ke setian periode akuntansi selama
masa manfaat aktiva dengan berbagai metode yang sistematis. Metode manapun
yang dipilih, konsistensi dalam penggunaannya adalah perlu, tanpa memandang
tingkat profitabilitas perusahaan dan pertimbangan perpajakan, agar dapat
menyediakan daya banding hasil operasi perusahaan dari periode ke periode.
Penyusutan dapat dilakukan dengan berbagai metode yang dapat dikelompokkan
menurut Kriteria berikut:
1) Metode Garis Lurus (Straight Line Method)
2) Metode Jumlah Angka Tahun (Sum of the Years Digit Method)
3) Metode Saldo Menurun/Saldo Menurun Ganda (Declining/Double Declining

Balance Method)
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2.2.4. Penghapusan Barang

Menurut Permendagri No. 17 Tahun 2007 penghapusan barang milik
Daerah meliputi penghapusan barang dari daftar barang pengguna dan/atau kuasa
pengguna dan penghapusan dari daftar barang milik daerah. Penghapusan barang
milik daerah dilakukan dalam hal barang milik daerah yang dimaksud sudah tidak
dalam penguasaan pengguna dan/atau penguasa pengguna, sudah beralih
kepemilikannya, terjadi pemusnahan atau karena sebab-sebab lain

Penghapusan barang milik daerah dengan tindak lanjut pemusnahan
dilakukan apabila barang milik daerah dimaksud tidak dapat digunakan, tidak
dapat dimanfaatkan dan tidak dapat dipindahtangankan atau alasan lain sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

2.2.5. Fuzzy AHP

Metode AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang matematikawan
di Universitas Pittsburgh Amerika Serikat sekitar tahun 1970. AHP digunakan
karena sangat penting untuk formalisasi masalah yang kompleks dengan
menggunakan struktur hirarki (Glngoér dkk, 2009).

Kelemahan pada Metode AHP yaitu permasalan terhadap kriteria yang
memiliki sikap subjektif yang lebih banyak oleh karena itu, dengan menggunakan
pendekatan Fuzzy maka permasalahan terhadap kriteria bisa lebih di pandang
secara objektif dan akurat. Ketidakpastian bilangan direpresentasikan dengan
urutan skala. Untuk menentukan derajat keanggotaan pada Metode FAHP,
digunakan aturan fungsi dalam bentuk bilangan fuzzy segitiga atau Triangular

Fuzzy Number (TFN) yang disusun berdasarkan himpunan linguistik.
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TFN dapat menunjukkan kesubjektifan perbandingan berpasangan atau

dapat menunjukkan derajat yang pasti dari ketidakpastian (kekaburan). TFN

digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel linguistik secara pasti. TFN

disimbolkan dengan

M = (I, m,u), dimana [ <m <wu dan | adalah nilai

terendah, m adalah nilai tengah, u adalah nilai teratas. Tabel 2.1 memperlihatkan

TFN yang digunakan untuk keperluan dalam matriks perbandingan berpasangan

fuzzy AHP.

Tabel 2. 1 Skala Nilai Fuzzy Segitiga (Chang, 1996)

Intensitas

. . «A R Triangular Fuzzy | Reciprocal
Kepentingan | Himpunan Linguistik Number (TEN) (Kebalikan)
AHP
1 Perbandingan elemen yang (1.1,1) (1.1,1)

sama
i 2
2 Pertengahan (—, ,—) (-, ] )
: 2 ] 2 3 1.2
Elemen satu cukup penting 3 iy 2
3 . . (1,—,2) (—,—,1)
dari yang lainnya 2 P B
A\ [ | @23 /L
] pp g (E: :E) 51213
yang lainnya
5 Elemen satu kuat . 5 . 131
pentingnya dari yang lain ( '2’ ) (5’5'5)
212
6 Pertengahan (E 3, Z) (- =, —>
272 73’5
7 Elemen satu lebih kuat (3 7 4) 121
pentingnya dari yang lain "2’ (Z'7' §)
8 Pertengahan (Z 4, 2) (E , z l)
2" 2 9'9'4
9 Elemen satu mutlak lebih 4 99 221
penting dari yang lainnya ( ’f'f) (5'5'1)




18

2.2.5.2. Konsistensi

Dalam penilaian perbandingan berpasangan sering terjadi ketidak
konsistenan dari pendapat/prefensi yang diberikan oleh pengambil keputusan.
Berdasarkan kondisi ini maka pembuat keputusan dapat menyatakan persepsinya
akan konsisten atau tidak. Konsistensi dari penilaian berpasangan dievaluasi
dengan menghitung Consistency Ratio (CR). Saatnya menetapkan apabila CR <
0,1 maka hasil penilaian dikatakan konsisten.

CI
CR = — 2.1
CR

Dimana CI = Consistency Index dan Rl = Random Consistency Index.

CI:W—_TL 2.2
n—1

Dimana 4,,,,= nilai maksimum dari eigen value berordo n.

Eigen value maksimum didapat dengan menjumlahkan hasil
perkalian matriks perbandingan dengan eigen vector utama (vektor prioritas) dan
membaginya dengan jumlah elemen. Nilai CI tidak akan berarti bila tidak terdapat
acuan untuk menyatakan apakah Cl menunjukka suatu matriks yang konsisten

atau tidak konsisten.

Tabel 2. 2 Nilai Random Index (RI)

Ordo

_ 1,2 3 4 5 6 7 8 9 10
Matriks

RI 0 052 1089 (112 |125 |135 |14 1,45 | 1,49




19

2.2.5.3. Langkah-langkah Fuzzy AHP
Langkah-langkah dalam FAHP:
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan
2. Merumuskan masalah kedalam struktur hirarki
3. Membentuk mariks perbandingan berpasangan
4. Uji konsistensi
5. Pembobotan kriteria dan alternatif menggunakan fuzzy synthetic extent

a. Menentukan nilai sintetis fuzzy (Si) prioritas dengan rumus:

m i n m j_ 53
- Y w03 3 i -
' j=1 9 l A4 R
Dimana:

S; = nilai fuzzy synthetic extent untu i-obyek

jﬂleéi = menjumlahkan nilai sel pada kolom yang dimulai dari kolom |
di setiap baris matriks

j = kolom

I = baris

M = bilangan TFN

m = jumlah kriteria

g = parameter (I, m, u)

untuk memperoleh Z}”lej

i dilakukan operasi penjumlahan untuk

keseluruhan bilangan TFN dalam matriks keputusan (n x m) seperti pada

persamaan 2.4.

m . m m m
j=1 j=1 j=1 j=1
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Dimana:

2j=11; = jumlah sel pada kolom pertama matriks (nilai lower)
=1 m; = jumlah sel pada kolom kedua matriks (nilai median)
L, u; = jumlah sel pada kolom ketiga matriks (nilai upper)
Kemudian dilakukan penjumlahan terhadap Méi sehingga dapat dilihat
persamaan 2.5.
Xt Mgt = (Z7 L, X my, Bt ) 2.5
Selanjutnya untuk memperoleh invers dari persamaan 2.5 dapat dilakukan

dengan cara menggunakan operasi aritmatika TFN pada persamaan 2.6:

[Z?=12}"=1Mfg"]_1=( e ) 2.6

Yiti i Xjmy  Bituy
b. Perbandingan tingkat kemungkinan antara bilangan fuzzy. Digunakan
untuk nilai bobot pada masing-masing kriteria. Untuk 2 bilangan TFN
Mi=(l1, my, uz) dan My=(l,, m, u,), dengan tingkat kemungkinan M, > M,

didefinisikan pada persamaan 2.7.

V(M; = M,) = sup [min (,uM1 (%), Uy, (y))] Yy = x 2.7
Tingkat kemungkinan untuk bilangan fuzzy dapat diperoleh dengan

persamaan 2.8.

1;jikam, > m,

V(M, > M,) = 0;jika ly 2 uy 2.8

li—up ) .
ma—tty)—(ma—12) kondisi lainnya

Perbandingan 2 bilangan TFN dapat dilihat pada gambar 2.1
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s M M,

VM= M)

L

/ 1/

\
s ns | i | d nf_-I Iy iy
| |

Gambar 2. 1 Perpotongan antara M; dan M, (Chang, 1996)

Pada gambar 2.1, d merupakan ordinat titik perpotongan tertinggi antara
iy, dan gy, , dan untuk membandingkan My=(ly, my, uz) dan Ma=(l2, my,

u,) diperlukan nilai-nilai dari V(M; = M,) dan V(M, = M,).

Jika hasil nilai fuzzy lebih besar dari nilai k fuzzy, M;, dimana i=1,2,...,k,
yang dapat ditentukan dengan menggunakan operasi max dan min seperti
pada persamaan 2.9.
V(M,M,, ..., M) =V(M > M;)dan V(M = M,) dan ...
danV(M = M,)
=minV(M = M;),i =1,2,...,k 2.9
Diasumsikan bahwa:
d'(A;) =minV (S; = S ) untuk k =1,2,...,n;k # i 2.10
Maka nilai vektor bobot didefinisikan seperti pada persamaan 2.10.
W' = (d'(4,),d' (4y), ..., d" (A))T 2.11
Normalisasi nilai vektor atau nilai prioritas kriteria yang telah diperoleh
pada persamaan 2.11, perumusan normalisasinya dapat dilihat pada

persamaan 2.12.
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d'(4z)

—_ 2.12
?:1 dl(An)

d(A,) =

Normalisasi bobot ini akan dilakukan agar nilai dalam vektor
diperbolehkan menjadi analog bobot dan terdiri dari bilangan yang non-
fuzzy. Bentuk umum normalisasi dapat dilihat pada persamaan 2.13.

W = (d(4,),d(A,), .., d(A))T 2.13

2.2.6. TOPSIS

Metode TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi

kriteria yang pertama kali diperkenalkan oleh Yonn dan Hwang (1981). Dengan

ide dasarnya adalah bahwa alternatif yang dipilih memiliki jarak terdekat dengan

solusi ideal positif dan memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif (Nur, 2013).

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a.

b.

C.

Mengidentifikasi kriteria dan alternatif
Membangun matriks keputusan
Normalisasi matriks keputusan (dilambangkan dengan r), adapun persamaan
untuk melakukan normalisasi pada setiap atribut dapat dilihat pada
persamaan 2.14.

= Y

2.14

m 2
i=1%ij

Membuat matriks keputusan ternormalisasi terbobot (dilambangkan dengan
y), seperti langkah sebelumnya matriks R akan dirubah menjadi matriks Y
dengan cara merubah satu persatu nilai atribut pada matriks R dengan
menggunakan persamaan 2.15.

YVij = Wi X1y 2.15
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e. Menentukan solusi ideal positif (A") dan solusi ideal negatif (A").

1) Solusi ideal positif (A") ditentukan dengan rumus pada persamaan 2.16.

At = {(maxyij i €71), (miny; |j € ]”)’} 2.16
i=12,..,m

2) Sedangkan solusi ideal negatif ditentukan dengan rumus pada persamaan

2.17.

A — {(maXYij j €J),(miny,;|j € ]”),} 217
IN=NP7 .y

f. Menentukan Jarak Antara Nilai Terbobot Setiap Alternatif Terhadap Solusi
Ideal Positif dan Terhadap Solusi Ideal Negatif.
1) Jarak terhadap solusi ideal positif ditentukan dengan rumus pada

persamaan 2.18.

n
D;* = Z()’f“ — Yij)? 2.18
=1

2) Sedangkan jarak terhadap solusi ideal negatif ditentukan dengan rumus

pada persamaan 2.19.

n
Dy = Z(yij —¥i7)? 2.19
=1

3) Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. Persamaan 2.20
menggambarkan cara untuk mendapatkan nilai preferensi untuk setiap

alternatif.

2.20
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DESAIN DAN IMPLEMENTASI SISTEM

3.1. Desain Sistem

Gambar 3.1 menunjukkan diagram blok sistem fuzzy AHP TOPSIS. Pada
sistem ini, fuzzy AHP digunakan untuk menentukan bobot pada setiap kriteria.
Apabila dari hasil uji konsistensi bobot kriteria sudah mencapai hasil konsisten,
bobot kriteria layak digunakan untuk penilaian berikutnya. Selanjutnya TOPSIS

digunakan untuk menentukan perangkingan pada setiap alternatif.

Bobot krteria— % Database
|
|
|
o Skala prioitas Pem bobotan Kriteria |
Kritera = menggunakan Fuzzy Bobot kriteria
kriteria
AHP ‘
o & — N —
| _ _ oy /
) Perangkingan Altematif Pricritas
Altematif S : ———— — ¥
Penilaian alternatif menggunakan TOP SIS altematif
pada setiap kriteria i P

Gambar 3. 1 Blok diagram sistem

Kriteria yang akan digunakan dalam penelitian ini dijelaskan pada sub
bagian selanjutnya. Kriteria-kriteria yang digunakan diperoleh berdasarkan hasil
diskusi dari holder Pusat Pengembangan Bisnis UIN Maulana Malik lbrahim
Malang. Setelah bobot dari setiap kriteria tersimpan, selanjutnya yaitu melakukan
penilaian terhadap setiap alternatif pada proses TOPSIS. Alternatif yaitu
rekomendasi usaha yang diusulkan pada setiap obyek penelitian. Langkah-

langkah fuzzy AHP TOPSIS dijelaskan pada sub bagian selanjutnya.

24
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3.1.1. Kriteria

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan oleh peneliti dengan holder Pusat
Pengembangan Bisnis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, ditetapkan kriteria
yang akan digunakan dalam penilaian alternatif usaha pada aset. Kriteria yang
telah ditentukan antara lain keminatan berwirausaha pada lokasi yang akan
dijadikan obyek penelitian, kondisi pasar yang mencakup pendekatan permintaan,
pendekatan penawaran dan jangkauan pasar. Kriteria selanjutnya yaitu jenis
produk yang akan dipasarkan dan yang terakhir keadaan konsumen yang meliputi

minat konsumen, daya beli konsumen, dan kelangsungan usaha.

Tabel 3. 1 Data Kriteria

Kode | Kriteria

K1l Keminatan berwirausaha
K2 Pendekatan permintaan
K3 Pendekatan penawaran
K4 Jangkauan pasar

K5 Jenis produk

K6 Minat konsumen

K7 Daya beli konsumen

K8 Kelangsungan usaha

Kriteria-kriteria pada tabel 3.1 akan digunakan untuk menentukan jenis
usaha pada paling tepat dari semua alternatif jenis usaha. Pembobotan kriteria
dilakukan dengan metode Fuzzy AHP. Apabila bobot telah mencapai nilai
konsistensi yang tepat, maka bobot bisa digunkan untuk proses TOPSIS.
Langkah-langkah dalam menentukan bobot menggunakan Fuzzy AHP akan

dijelaskan pada bagian selanjutnya.
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3.1.2. Pembobotan Kriteria menggunakan Fuzzy AHP

Tahap kedua dalam sistem yaitu pembobotan kriteria. Pembobotan kriteria
menggunakan Fuzzy AHP dilakukan melalui beberapa langkah perhitungan.
Gambar 3.2 menunjukkan psudocode dan Gambar 3.3 menunjukkan flowchart

pembobotan kriteria menggunakan fuzzy AHP.

jumlah[]; }else if (ky [k]['K'.indexC]<1) {
normall[]; nilaiasli = 1/ky [k]['K'.indexC];
bobot[]; L = round((1/ (nilaiasli+1))*2;
jumlah normal = 0; M = round((1l/(nilaiasli))*2;
for k=1 to 8 U = round((1/ (nilaiasli-1)) *2;
for ky=1 to 8 totalL[k] += L;
matriks[ky] [k]; totalM[k] += M;
normal [ky] [k] totalU[k] += U;
matriks[ky] [k]/jumlah[ky];
for k=1 to 8 jumlahL=0;
for k=1 to 8 JjumlahM=0;
jumlah normal += normal[k] [k]; JjumlahU=0;
for k=1 to 8 for k=1 to 8
bobot [k] = jumlah normal/count (k) ; jumlahL += totalL[k];
Jjumlah[]; jumlahM += totalM[k];
jumlah lamdal[]; jumlahU += totalU[k];
lamda=0; for k=1 to 8
total; sisL= totalL[k]/jumlahU;
for k=1 to 8 sislk[] = sisL;
for ky=1 to 8 sisM= totalM[k]/jumlahM;
n = matriks([ky] [k]*bobot[ky]; sismk[] = sisM;
lamda += n; sisU= totalU[k]/jumlahL;
for k=1 to 8 sisuk[] = sisU;
jumlah lamda[k] = lamda/bobot [k];
total = array sum(jumlah lamda); vektor[];
n = count (k) wall;
t2 = (2.7699*n)-4.3513; for k=1 to 8
ci=((total/n)-n)/(n-1); for ky=1 to 8
ri=(t2-%n)/(n-1); if (k==ky) {
cr=ci/ri; vektor[ky] [$k] = 1;
}else{
Stotall = array(); if (sismk[ky]l>=sismk[k]) {
StotalM = array(); vektor[ky] [k] = 1;
StotalU = array(); }else
$sislk = array(); if (sislk[k]>=sisuk[ky]) {
Ssismk = array(); vektor[ky] [k] = 0;
$sisuk = array(); }else{
vektor [ky] [k] = (sislk[k]-
for k=1 to 8 { sisuk[ky)/ ((sismk[k]-
totalL[k] = 0; sisuk[ky]) - (sismk[$key]-
totalM[k] = 0; Ssislk([k]))
totalU[k] = 0; }
for ky=1 to 64 { }
indexC = k+1; Wal[ky] [k] = vektor[ky]l[k];
if (ky [k]['K'.indexC]==1) {
totalL[k] += 1; Jum=0;
totalM[k] += 1; W[,
totalU[k] += 1; for k=1 to 8
else if(ky[k]['K'.indexC]>1) { Jum += min (Wal[k]);
L = ky [k]['K'.indexC]-1)/2, 2); for k=1 to 8
M = ky [k]['K'.indexC]/2, 2); W[k] = min(Walk])/jum;
U = ky [k]['K'.indexC]+1)/2, 2);
totallL[k] += L;
totalM[k] += M;
totalU[k] += U;

Gambar 3. 2 Pseudocode Fuzzy AHP



27

M atriks
perbandingan o Lji konsistensi
berpazangan

Konversi matriks o

Ai _.--""'. .l""--._ ra -
Gt 5 )
|
L ] 3
Perhitungan nilai +
sintesis Fuzzy
AHP Sim pan

bobot kriteria

Perhitungan nilai
vektor

—_—

/ Bobot kriteria /
Menentukan nilai
ordinat minimal

l

Menentukan nilai
bobot vektor
RIZzy

Menentukan nilai
bobot vektor
Fuzzy

Gambar 3. 3 Flowchart Fuzzy AHP

1. Matriks perbandingan berpasangan AHP

Proses membandingkan data antar Kkriteria dalam bentuk matriks
berpasangan dengan menggunakan skala kepentingan AHP dilakukan untuk
mengetahui nilai konsistensi rasio perbandingan dimana syarat konsistensi harus
kecil dari 10% atau CR<O0,1. Sebelum menentukan perbandingan matriks
berpasangan antar kriteria terlebih dahulu ditentukan intensitas kepentingan dari
masing-masing kriteria. Fungsi menentukan intensitas kepentingan dari masing-

masing Kriteria adalah untuk menghindari CR>0,1 atau tidak konsisten. Oleh
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karena itu, pada masing-masing kriteria ditentukan intensitas kepentingannya.
Berikut adalah langkah-langkah metode AHP untuk memperoleh nilai
Consistency Ratio (CR).

Tabel 3. 2 Matriks Perbandingan Pasangan Kriteria AHP

K1 K2 | K3 | K4 | K5 K6 K7 K8
K1 1.00 | 0.3310.33|0.33] 3.00| 3.00| 3.00| 3.00
K2 3.00/1.00 | 1.00|1.00| 5.00| 3.00| 3.00| 3.00
K3 3.00/100]100|100| 500| 3.00| 3.00| 3.00
K4 3.00100]100|1.00| 500| 3.00| 3.00| 3.00
K5 0.33/0.20]0.20|0.20| 1.00| 0.33| 0.33] 0.33
K6 0.33/0.33]0.33|0.33| 3.00| 1.00| 1.00| 1.00
K7 0.33]033]033|/033| 3.00| 1.00| 1.00| 1.00
K8 0.33/0.33]0.33|0.33| 3.00, 1.00| 1.00| 1.00
Jumlah | 11.33 | 4.53 | 4.53 | 4.53 | 28.00 | 15.33 | 15.33 | 15.33

Dari matriks perbandingan pada tabel 3.2, dapat dihitung nilai eigen, lamda
maksimum, Cl dan CR. Sebelum menghitung nilai eigen, dicari nilai
perbandingan pada tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya. Kemudian

menghitung nilai eigen.

Tabel 3. 3 Matriks Ternormalisasi

Kl |[K2 |K3 |[K4 K5 |K6 |K7 | K8 |Eigen

K1 0.09 | 0.07 | 0.07 | 0.07 | 0.11 | 0.20 | 0.20 | 0.20 0.13
K2 0.260.22 | 0.220.22 | 0.18 | 0.20 | 0.20 | 0.20 0.21
K3 0.2610.220.220.2210.18 | 0.20 | 0.20 | 0.20 0.21
K4 0.26 | 0.22 1 0.220.22 | 0.18 | 0.20 | 0.20 | 0.20 0.21
K5 0.03]0.04 | 0.04 | 0.04 | 0.04]0.02|0.02]0.02 0.03
K6 0.03]0.07 | 0.07 {0.07 | 0.11 | 0.07 | 0.07 | 0.07 0.07
K7 0.03]0.070.07{0.07|0.11 | 0.07 | 0.07 | 0.07 0.07
K8 0.03]0.070.07]0.070.11 | 0.07 | 0.07 | 0.07 0.07
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Hasil | Hasil

Kl |K2 |K3 |K4 |[K5 |K6 | K7 |K8 |Eigen | Kali | bagi

K1 [1.00]0.33]0.33/0.33|3.00|3.00|3.00]3.00| 0.13]1.057|8.434
K2 [3.00]1.00 | 1.00|1.00|5.00|3.00]3.00]3.00| 0.21]1.797|8.495
K3 [3.00|1.00 | 1.00 | 1.00 | 5.00 | 3.00 | 3.00 | 3.00 | 0.21 | 1.797 | 8.495
K4 |[3.00|1.00|1.00 | 1.00 | 5.00 | 3.00 | 3.00 | 3.00 | 0.21 | 1.797 | 8.495
K5 [0.33]0.20 | 0.20 | 0.20 | 1.00 | 0.33 | 0.33]0.33 | 0.03]0.271 | 8.241
K6 |10.330.33]/0.33/0.33|3.00|1.00|1.00|1.00| 0.07|0.559 | 8.091
K7 10.33/0.33]/0.33/0.33|3.00|1.00|1.00|1.00| 0.07]|0.559 | 8.091
K8 [0.33]0.33/0.33/0.33|3.00|1.00|1.00|1.00| 0.07]|0.559 |8.091

a. Menghitung nilai Amaks

Dari tabel uji konsistensi dapat diperoleh nilai Amaks. Amaks dapat diperoleh

dengan menghitung rata-rata dari nilai di kolom hasil bagi.

Amaks =

b. Menghitung nilai konsistensi yaitu nilai CI.

8.434 + 8.495 + 8.495 + 8.495 + 8.241 + 8.091 + 8.091 + 8.091

= 8.304

8

Nilai Amaks yang telah diperoleh digunakan untuk menghitung nilai CI. Nilai

ClI dapat diperoleh menggunakan persamaan 2.7.

c. Menghitung nilai RI.

,_ (8304-8)

B8-1

= 0.043

Apabila C.1 bernilai nol, berarti matrik konsisten. batas ketidakkonsistensi yang

ditetapkan Saaty, diukur dengan menggunakan Rasio Konsistensi (CR), yakni

perbandingan indek konsistensi dengan nilai pembangkit random (RI). Nilai ini

bergantung pada ordo matrik n. Nilai RI dapat diperoleh sebagai berikut:

RI

_ 1.98(8 — 2)

8

= 1.485
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d. Menghitung nilai CR.
Berdasarkan kondisi ini maka pembuat keputusan dapat menyatakan
persepsinya akan konsisten atau tidak. Konsistensi dari penilaian berpasangan
dievaluasi dengan menghitung Consistency Ratio (CR). Saatnya menetapkan
apabila CR < 0,1 maka hasil penilaian dikatakan konsisten.Nilai CR dapat
diperoleh menggunakan persamaan 2.1, yaitu hasil pembagian nilai CI dengan
nilai RI

R = 0.043 £ 1120
1485

Dari nilai CR yang diperoleh, dapat ditentukan konsistensi perhitungan kriteria.
Apabila nilai yang dihasilkan kurang dari 0.1 maka CR dapat dikatakan konsisten,
namun apabila nilai lebih dari 0.1 berarti CR tidak konsisten artinya harus
dilakukan penilaian ulang sejak awal. Bila matrik bernilai CR lebih kecil dari
10%, ketidakkonsistenan pendapat masih dianggap dapat diterima. Perhitungan
diatas dilanjutkan untuk level 3, sehingga diperoleh nilai eigenvektor utama dan

C.R. pada setiap level dapat diperoleh.

2. Nilai Perbandingan AHP ke Fuzzy

Bilangan triangular fuzzy (TFN) merupakan teori himpunan fuzzy membantu
dalam pengukuran yang berhubungan dengan penilaian subjektif manusia
memakai bahasa atau linguistik. Inti dari fuzzy AHP terletak pada perbandingan
berpasangan yang digambarkan dengan skala rasio yang berhubungan dengan
skala fuzzy. Jadi, bilangan pada tingkat intensitas kepentingan pada AHP
ditransformasikan ke dalam himpunan skala TFN. Tabel berikut menunjukkan

nilai perbandingan matriks berpasangan kriteria Fuzzy AHP.
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3. Perhitungan Fuzzy AHP Kriteria
Perhitungan fuzzy AHP dilakukan dengan cara mencari nilai kriteria dan

alternatif. Terdapat 8 kriteria dalam penentuan potensi aset seperti pada tabel 3.1.

a. Nilai Sintesis Fuzzy AHP
Setelah memberikan nilai perbandingan matriks berpasangan dengan skala
TFN, langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai sintesis fuzzy. Perhitungan
nilai sintesis mengarah pada perkiraan keseluruhan nilai masing-masing
kriteria, dan alternatif yang diinginkan. Aturan dalam menentukan nilai

sintesis fuzzy dapa dilihat pada persamaan 2.3.

Tabel 3. 6 Nilai Sintesis Fuzzy AHP (Si)

Total Nilai Sintesis
| | M U L M U
K1 6.50 9.00 12.0 0.07 0.13 0.22
K2 9.00 115 14.0 0.10 0.16 0.25
K3 9.00 5 14.0 0.10 0.16 0.25
K4 9.00 115 14.0 0.10 0.16 0.25
K5 4.00 4.87 6.50 0.05 0.07 0.12
K6 6.00 7.17 9.00 0.07 0.10 0.16
K7 6.00 i 1.7 9.00 0.07 0.10 0.16
K8 6.00 7.17 9.00 0.07 0.10 0.16

b. Penghitungan Nilai Vektor (V) dan Nilai Ordinat (d°)
Proses ini menerapkan pendekatan fuzzy yaitu fungsi implikasi minimum
(min) fuzzy. Setelah dilakukan perbandingan nilai sintesis fuzzy, akan
dilakukan perhitungan nilai vektor (V) dan nilai ordinat (¢’) yang merupakan

nilai ordinat yang minimum. Aturannya dapat dilihat pada persamaan 2.8.
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. Tiap Perbandingan VK1 > (VK2, VK3, VK4, VK5, VK6, VK7, VK8)
- VKI>VK2=1

- VKI1>VK3=0.8

- VKI1>VK4=0.8

- VKI>VK5=0.8

- VKI>VK6=1

- VKI>VK7=1

- VKI>VK8=1

Nilai ordinat (d’) adalah =1; 0.8; 0.8;0.8; 1; 1; 1

Min=0.8

. Tiap Perbandingan VK2 > (VK1, VK3, VK4, VK5, VK6, VK7, VK8)
- VK2>VKI=1

- VK2>VK3=1

- VK2>VK4=1

- VK2>VK5=1

- VK2>VK6=1

- VK2>VK7=1

- VK2>VK8=1

Nilai ordinat (d°) adalah =1; 1; 1; 1; 1;1; 1

Min=1

. Tiap Perbandingan VK3 > (VK1, VK2, VK4, VK5, VK6, VK7, VK8)
- VK3>VKI=1

- VK3>VK2=1

- VK3>VK4=1



34

VK3>VK5=1
VK3 >VK6=1
VK3>VK7=1

VK3>VK8=1

Nilai ordinat (d") adalah=1;1;1;1; 1;1; 1

Min=1

. Tiap Perbandingan VK4 > (VK1, VK2, VK3, VK5, VK6, VK7, VK8)

VK4>VK1=1
VK4>VK2=1
VK4>VK3=1
VK4>VKS5=1
VK4 > VK6 =1
VK4 >VK7=1

VK4>VK8=1

Nilai ordinat (d’) adalah=1;1;1;1; 1;1;1

Min=1

. Tiap Perbandingan VK5 > (VK2, VK3, VK3, VK4, VK6, VK7, VK8)

VK5 > VK1 =0.45
VK5 >VK2=0.18
VK5 >VK3=0.18
VKS5>VK4=0.18
VK5 >VK6=1

VK5 > VK7 =0.63

VK5 > VK8 =0.63

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Nilai ordinat (d°) adalah = 0.45; 0.18; 0.18; 0.18; 0.63; 0.63; 0.63
Min =0.18

. Tiap Perbandingan VK6 > (VK2, VK3, VK3, VK4, VK5, VK7, VK8)

VK6 > VK1 =0.75
- VK6>VK2=0.5
- VK6>VK3=05
- VK6=>VK4=05
- VK6>VKS5=1

- VK6>VK7=1

VK6 > VK8 =1

Nilai ordinat (d°) adalah = 0.75;0.5;0.5;0.5;1;1;1
Min =0.5
. Tiap Perbandingan VK7 > (VK1, VK2, VK3, VK4, VK5, VK6, VK8)

VK7 >VK1=0.75

- VK7>VK2=05
- VK7>=VK3=05
- VK7>VK4=05
- VK7>VKS5=1

- VK7>VK6=1

VK7>VK8=1

Nilai ordinat (d°) adalah =0.75; 0.50.5; 0.5; 1; 1; 1

Min =0.5

. Tiap Perbandingan VK8 > (VK1, VK32, VK3, VK4, VK5, VK6, VK7)

- VK8 2>VKI1=0.75

35
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VK8 >VK2=0.5
VK8 >VK3=0.5
VK8 > VK4 =0.5
VK8>VK5=1
VK8 > VK6 =1

VK8 > VK7 =1

Nilai ordinat (d°) adalah = 0.75; 0.5; 0.5; 0.5; 1; 1; 1

Min = 0.5

. Menghitung Nilai Bobot Vektor Fuzzy (W)

Nilai bobot vektor dapat dihitung dengan menjumlahkan nilai dari tiap nilai

minimal Kriteria dari anggota nilai vektor.

W' = (d'(Ky),d'(Kz),d'(K3),d'(Ky), d' (Ks), d'(Ke))"

SO BHBIE A0 1SRG SO

IW' = 5.48

. Normalisasi Nilai Bobot Vektor Fuzzy (W)

Normalisasi nilai bobot dapat dihitun dengan menjumlahkan nilai dari

pembagian nilai minimal kriteria dengan bobot vektor fuzzy.

W = 0.15;0.18; 0.18; 0.118; 0.03; 0.09; 0.09; 0.09

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3.1.3. Perangkingan Alternatif menggunakan TOPSIS

Tahap selanjtnya vyaitu Perangkingan alternatif usaha dilakukan
menggunakan metode TOPSIS. TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan
keputusan multikriteria atau alternatif pilihan yang merupakan alternatif yang
mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif dan jarak terbesar dari solusi
ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean.
Perangkingan alternatif usaha dilakukan menggunakan metode TOPSIS. Gambar
3.4 menunjukkan pseudocode dan Gambar 3.5 menunjukkan flowchart

perangkingan alternatif usaha menggunakan TOPSIS.

bobot=0;
alef[l;
jalepl[];
jalen[];
nilaif[];
for k=1 to 8
pembagi [k]=0;
for a=1 to 5
matriks[a]l] [k]= matriks [k][a]l;
pembagi [k] +=pow (matriks[a]l [k]);
for k=1 to 8
sgrt (pembagi [k]
for a=1 to 5
for k=1 to 8
matriks [a] [k]/ sqgrt (pembagilal);
for a=1 to 5
for k=1 to 8
ale[k] [al=matriks[a] [k]/ sqgrt (pembagi[k])) *bobot;
for k=1 to 8
max (alel[k]);
for k=1 to 8
min(ale[k]);
for a=1 to 5
jalep[al=0;
for k=1 to 8
jaleplal+=pow ((max(ale[k])-alelk][a]);
jaleplal= sqrt(jaleplal);
for a=1 to 5
jalen[a]=0;
for k=1 to 8
jalen[a]+=pow ((min (ale[k])-alelk][al);
jalen[al= sqrt(jaleplal);
for a=1 to 5
nilaifal=jalenfal/((jalen[al)+($jaleplal;

Gambar 3. 4 Pseudocode TOPSIS
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Gambar 3. 5 Flowchart TOPSIS

Setelah memperoleh nilai eigen kriteria dan nilai eigen alternatif, kemudian
dilanjutkan dalam perhitungan TOPSIS untuk merangking alternatif-alternatif
yang telah ditentukan sebelumnya. Matriks keputusan yang dihasilkan dari
metode fuzzy AHP merupakan modal awal dalam perhitungan TOPSIS. Matriks
bobot alternatif terhadap Kkriteria merupakan matriks ternormalisasi pada metode
TOPSIS. Selanjutnya pada TOPSIS ini dibuatlah matriks perbandingan
berpasangan alternatif-kriteria seperti pada tabel 3.7. Setiap alternatif yang telah
ditentukan dilakukan penilaian terhadap kriteria yang telah dibobot pada proses
fuzzy AHP. Kemudian matriks yang telah terisi dinormalisasi seperti pada tabel

3.8 agar bisa dilanjutkan proses selanjutnya.



Tabel 3. 7 Matriks Perbandingan Alternatif — Kriteria TOPSIS

K1 K2 | K3 K4 K5 K6 K7 K8
Al 5.00| 4.00| 3.00| 4.00 4,00| 5.00| 5.00| 5.00
A2 4.00| 3.00| 4.00| 5.00 200| 4.00| 5.00| 5.00
A3 4,00 | 2.00| 5.00| 3.00 4,00| 4.00| 5.00| 5.00
A4 4,00 | 3.00| 3.00| 4.00 200 3.00| 3.00| 3.00
A5 5.00| 4.00| 3.00| 5.00 3.00| 4.00| 200| 3.00

Tabel 3. 8 Matriks Ternormalisasi TOPSIS

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8
Al 051|054 | 036| 0.43 054 055| 053| 0.52
A2 040 | 041 | 049 | 054 0.27-[£0.444"\0:53 | Q.52
A3 0.40| 0.27| 061 | 0.22 054 | 044| 053| 052
A4 040| 041 | 0.36| 0.43 041 033| 032| 031
A5 051|054 | 036| 054 041 044| 021| 031

39

Menyusun matriks ternormalisasi terbobot dengan cara mengalikan matriks

bobot alternatif terhadap kriteria dari pengolahan fuzzy AHP dengan eigen dari

kriteria seperti ditunjukkan tabel 3.9.

Tabel 3. 9 Matriks Ternormalisasi Terbobot

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8
Al 0.072 1 0.102 | 0.068 | 0.081 | 0.013 | 0.050 | 0.049 | 0.047
A2 0.057 | 0.076 | 0.091 | 0.101 | 0.007 | 0.040 | 0.049 | 0.047
A3 0.057 1 0.051 | 0.113 | 0.040 | 0.013 | 0.040 | 0.049 | 0.047
A4 0.057 | 0.076 | 0.068 | 0.081 | 0.010 | 0.030 | 0.029 | 0.028
A5 0.072 1 0.102 | 0.068 | 0.101 | 0.010| 0.040 | 0.019 | 0.028

Dari matriks keputusan ternormalisasi terbobot pada tabel 3.9 dapat ditentukan

titik ideal positif dan titik ideal negatif seperti pada tabel 3.10.
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Tabel 3. 10 Titik Ideal Positif dan Titik Ideal Negatif

A+ 0.072 1 0.102 | 0.113 | 0.101 | 0.013 | 0.050 | 0.049 | 0.047
A- 0.057 | 0.051 | 0.068 | 0.040 | 0.007 | 0.030 | 0.019 | 0.028

Setelah didapat titik ideal positif dan titik ideal negatif dari tabel perkalian
matriks alternatif terhadap kriteria dan subkriteria dengan nilai eigen kriteria lalu
tentukan separation measures atau jarak setiap alternatif terhadap titik ideal positif

dan titik ideal negatif.

Tabel 3. 11 Jarak Alternatif dengan Titik Ideal

D+ D-

Al |0.0495 | 0.0779
A2 |0.0388 | 0.0782
A3 |0.0808 | 0.0584
A4 | 0.0668 | 0.0487
A5 |0.0581 | 0.0809

Berdasarkan jarak alternatif dengan titik ideal positif dan negatif dapat
ditentukan nilai atau bobot setiap alternatif. Bobot ini yang menentukan alternatif
mana yang paling berpotensi untuk dijadikan jenis usaha pada lokasi yang
dijadikan percobaan. Alternatif dengan bobot tertinggi adalah alternatif yang

memiliki nilai paling besar atau jenis usaha yang paling berpotensi.

Tabel 3. 12 Nilail Preferensi

Nilai
Al |0.61121
A2 |0.66814
A3 [0.41922
A4 1042172
A5 ]0.58217
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Dengan mengurutkan nilai tertinggi ke nilai terendah dari nilai preferensi
yang telah diperoleh makan akan dapat diketahui kelayakan jenis usaha untuk

diterapkan pada aset P2B.

Tabel 3. 13 1Urutan Prioritas

Keterangan Nilai Kelayakan
A2 Toko Marchandise | 0.66814 | Layak
Al Tempat Makan 0.61121 | Layak
A5 Gymnasium 0.58217 | Layak
Ad Mini Market 0.42172 | Tidak Layak
A3 Toko ATK 0.41922 | Tidak Layak

3.2. Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah prosedur yang dilakukan untuk menguiji,
menginstal, memulai, serta menggunakan sistem yang baru atau sistem yang
diperbaiki. Penggunaan suatu komputer untuk pemecahan masalah membutuhkan
suatu sistem yang baik, sehingga memungkinkan berhasilnya komputer dalam

melaksanakan tugasnya, yaitu mengolah data menjadi informasi.

3.2.1. Pembobotan Kriteria

Pembobotan kriteria dilakukan menggunakan Fuzzy AHP TOPSIS.
Dilakukan tiga kali pengujian Fuzzy AHP untuk menentukan bobot kriteria oleh
tiga expert. Hasil dengan nilai CR (Concistency Ratio) paling kecil dan hasil yang
paling sesuai adalah bobot yang digunakan untuk penilaian alternatif usaha
menggunakan TOPSIS. Ketiga expert tersebut antara lain:
1. Abdullah, Holder P2B UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
2. Bobby, Holder P2B UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

3. Yuanda, Holder P2B UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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Matriks perbandingan berpasangan seperti ditunjukkan pada gambar 3.6,
gambar 3.7, dan gambar 3.8 menggambarkan pengaruh setiap elemen terhadap
masing - masing tujuan atau kriteria yang setingkat di atasnya. Perbandingan
dilakukan berdasarkan judgement dari pengambilan keputusan dengan menilai

tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya.

AHP Matirk Berpasangan

Membantu Jenis Minat

Keminatan Pendekatan Pendekatan Jangkauan Pasar Produk Konsumen Daya Beli Kelangsungan
Kriteria Berwirausaha [K1] Permintaan [K2] Penawaran [K3] [ka] [Ks5] k6] Konsumen [K7] Usaha [K8]
Keminatan 1 0.33 0.33
Berwirausaha [K1]
Pendekatan 3 1 1 1
Permintaan [K2]
Pendekatan 3 1 1 1
Penawaran [K3]
Membantu 3 1 1 1
Jangkauan Pasar
[Ka]
Jenis Produk [K5] 0.33 0.2 0.2 0.2 il 0.33 0.33 0.33
Minat Konsumen 0.33 0.33 0.33 0.33 3 1 1 1
[K8]
Daya Beli Konsumen  0.33 0.33 0.33 0.33 3 il 1 i
[KT7]
Kelangsungan 0.33 0.33 0.33 0.33 3 1 1 1
Usaha [K8]
Jumlah 11.32 4.52 4.52 4.52 28 15.33. 1533 15.33

Gambar 3. 6 Matriks perbandingan berpasangan oleh expert 1

AHP Matirk Berpasangan

Membantu Jenis Minat

Keminatan Pendekatan Pendekatan Jangkauan Pasar Produk Konsumen Daya Beli Kelangsungan
Kriteria Berwirausaha [K1] Permintaan [K2] Penawaran [K3] [K4] [K5] k6] Konsumen [K7] Usaha [K8]
Keminatan il 1 1 1
Berwirausaha [K1]
Pendekatan 1 1 1 1 5
Permintaan [K2]
Pendekatan 1 1 1 1
Penawaran [K3]
Membantu 1 1 1 1 5 3 3 3
Jangkauan Pasar
[Ka]
Jenis Produk [K5] 0.33 0.2 0.2 0.2 1 0.33 0.33 0.33
Minat Konsumen 0.33 0.33 0.33 0.33 3 1 1 1
[K6]
Daya Beli Konsumen  0.33 0.33 0.33 0.33 3 1 1 1
[K7]
Kelangsungan 0.33 0.33 0.33 0.33 3 1 1 1
Usaha [K8]
Jumlah 5.32 5.19 5.18 5.1% 28 1533 1533 15.33

Gambar 3. 7 Matriks perbandingan berpasangan oleh expert 2
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AHP Matirk Berpasangan

Kriteria

Keminatan

Berwirausa

ha [K1]

Pendekatan

Permintaan

[K2]

Pendekatan

Penawaran

Membantu
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[K3]

Pasar

Jenis Produk [K5]

Minat Kensumen

[Ke]
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Konsumen

Kelangsungan

Usaha [K8]

Jumlah

Gambar 3. 8 Matriks perbandingan berpasangan oleh expert 3
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Matriks perbandingan berpasangan berdasarkan nilai yang diperoleh dari

expert kemudian diimplementasikan ke dalam sistem menghasilkan bobot seperti

ditampilkan pada tabel 3.14. Dari pembobotan yang dihasilkan, akan diambil

bobot yang paling sesuai dan memiliki Concistency Ratio (CR) yang tepat.

Tabel 3. 14 Hasil variasi pembobotan kriteria

No | K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 CR

1 015 /018 |0.18 |0.18 |0.03 |[0.09 |0.09 |0.09 |0.029
2 016 019 |019 019 |O 0.09 ]0.09 [0.09 |0.010
3 016 /016 |016 |0.16 |0.07 |0.1 0.1 0.1 0.021

3.2.2. Perangkingan Alternatif

Perangkingan alternatif dilakukan menggunakan TOPSIS. Pertama yaitu

menentukan obyek penelitian kemudian menentukan alternatif untuk setiap obyek

penelitian. Penilaian dilakukan oleh 5 expert untuk setiap obyek yang kemudian

akan diambil garis besar dari nilai yang diberikan oleh kelima expert tersebut.

Obyek dalam penelitian ini ada 5, antara lain:
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1. Depan Kantor P2B, Kampus 1
Alternatif usaha yang diusulkan antara lain:
a. Toko marchandise

b. Maliki tour and travel

o

. Tempat pemesanan tiket kendaraan

o

. Tempat pembayaran listrik, PDAM, dan pulsa

e. Mini market

Obyek berada di bawah ruang pertemuan aula lantai 5 gedung Ir.
Soekarno dan lift paling atas berada di lantai 4 seperti pada gambar 3.9,
sehingga setiap diadakan kunjungan atau pertemuan, peserta yang datang dari
berbagai daerah akan melewati lantai. Maka dari itu lokasi ini diusulkan
sebagai toko marchandise. Kemudian kantor pelayanan maliki tour and travel
masih disatukan dengan kantor holding Pusat Pengembangan Bisnis UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, sehingga akan lebih efektif jika maliki tour
and travel memiliki kantor sendiri. Selain itu, usaha pemesanan tiket kendaraan

memungkinkan untuk dikembangkan sebagai pelengkap maliki tour and travel.

Gambar 3. 9 Depan kantor P2B

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Usaha yang diusulkan selanjutnya yaitu sebagai tempat jual pulsa atau
listrik dan PDAM. Usaha ini ditujukan kepada staff dan karyawan yang bekerja
di area kampus khususnya dan masyarakat pada umumnya. Di sela kesibukan
staff dan karyawan, usaha ini diharapkan dapat membantu staff dan karyawan
dalam memenuhi kebutuhan tanpa harus meninggalkan pekerjaan. Alternatif

terakhir yaitu mini market.

. Tempat Parkir Bagian Barat, Bawah Perpustakaan, Kampus 1
Alternatif usaha yang diusulkan antara lain:

a. Gymnasium

b. Toko marchandise

c. Tempat makan

d. Toko ATK, fotokopi, dan jasa print

e. Mini market

Gambar 3. 10 Tempat Parkir Bagian Barat, Bawah Perpustakaan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lokasi seperti pada gambar 3.10 pernah diusulkan menjadi tempat
olahraga gym dan fitness dikarenakan belum adanya sarana olahraga tertutup
yang dimiliki kampus. Usaha yang diusulkan selanjutnya yaitu toko
marchandise karena di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang belum ada tempat
khusus yang menyajikan marchandise UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Kemudian tempat makan, mengingat di kampus UIN Maulana Malik Ibrahim
masih terhitung sedikit tempat makan yang bisa dijangkau untuk semua
kalangan warga kampus. Selanjutnya toko ATK, fotokopi, dan jasa print. Di
kampus yang mahasiswanya semakin bertambah, penambahan jasa print,
fotokopi dan toko ATK bisa dikembangkan. Dan yang terakhir yaitu mini

market.

. Rumah Kosong Belakang Ma’had Putri, Kampus 1
Alternatif usaha yang diusulkan antara lain:

a. Mini market

b. Tempat isi ulang air mineral

c. Stasiun laundri

d. Tempat makan

e. Toko ATK, fotokopi, dan jasa print
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Gambar 3. 11 Rumah kosong belakang ma’had putri

Lokasi dikeliling 5 gedung di ma’had putri, koperasi mahasantri, dan
kantin ma’had putri. Lokasi ditunjukkan pada gambar 3.11 Lokasi pernah
diusulkan menjadi stasiun laundri dikarenakan stasiun laundri saat ini masih
dijadikan satu dengan koperasi mahasantri di gedung Khadijah Al Kubro
ma’had putri, sehingga dinilai kurang efektif. Selain itu mini market ataupun
tempat isi ulangair mineral juga diusulkan, karena lokasi ini merupakan lokasi
yang dekat dengan tempat tinggal mahasantri. Usaha yang diusulkan
selanjutnya yaitu tempat makan. Selain ada kantin yang disediakan, tempat
makan yang lebih dekat dengan mabna juga bisa dijadikan alternatif usaha.
Alternatif usaha selanjutnya yaitu toko ATK, fotokopi dan jasa print. Hingga

saat ini belum ada alternatif usaha seperti ini di sekitar area ma’had putri.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4. Samping ATM, Kampus 2
Alternatif usaha yang diusulkan antara lain:
a. Mini market
b. Tempat makan
c. Toko ATK, fotokopi, dan jasa print
d. Stasiun laundri

e. Toko marchandise

Gambar 3. 12 Samping ATM, Kampus 2

Lokasi ditunjukkan pada gambar 3.12. ATM vyang tersedia kurang
dijangkau dikarenakan lokasi yang kurang strategis yaitu berada di dalam
kampus dan jauh dari gedung-gedung, sehingga setiap yang ingin
menggunakan fasilitas ATM harus melewati gerbang kampus serta posisi ATM
berada di lahan yang sulit terjangkau. Rekomendasi usaha pada lahan de sekitar
ATM salah satunya dilakukan agar ATM dapat terfungsikan dengan baik.
Tempat perbelanjaan di sekitar kampus 2 seperti tempat makan, mini market,

stasiun laundri, toko ATK, fotokopi dan jasa print masih terhitung sedikit dan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



49

jauh dari jangkauan. Apalagi sekitar lokasi merupakan area mahasiswa dan
dekat dengan ma’had di kampus 2. Selain itu lokasi juga berada di dekat rumah
singgah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang pengunjungnya dari
berbagai macam daerah. Maka dari itu toko marchandise diusulkan menjadi

alternatif usaha selanjutnya.

. Samping Masjid Muhammad Ali Shobuni, Kampus 1l
Alternatif usaha yang diusulkan antara lain:

a. Mini market

b. Tempat makan

c. Toko ATK dan fotokopi

d. Stasiun laundri

e. Toko marchandise

Gambar 3. 13 Samping masjid Muhammad Ali Shobuni, Kampus 2

Lokasi sering dijadikan tempat tujuan bagi mahasiswa-mahasiswi yang
sedang menunggu dosen. Tempat perbelanjaan di sekitar kampus 2 seperti

tempat makan, mini market, stasiun laundri, toko ATK, fotokopi dan jasa print

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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masih terhitung sedikit dan jauh dari jangkauan. Selain itu lokasi juga berada di
dekat rumah singgah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang
pengunjungnya dari berbagai macam daerah. Maka dari itu toko marchandise
diusulkan menjadi alternatif usaha selanjutnya. Gambar 3.11 menunjukkan

lokasi obyek.

Lima lokasi yang telah dipaparkan merupakan obyek yang akan diteliti.
Pengujian sistem akan dilakukan oleh 5 expert dari bidang usaha dan bisnis.
Kelima expert akan melakukan penilaian terhadap alternatif pada setiap obyek.
Kelima expert tersebut antara lain:

1. Yuliani Ningsih, pemilik usaha Larissa Handmade

2. Satina, pemilik usaha rumah kos

w

. Meiga Rasdiana, pemilik usaha catering dan toko kebutuhan muslimah

e

. Kadar, pemilik usaha bengkel Adhi Jaya
5. Aulia Farieza, pemilik usaha Warung Ayam geprek di perumahan mutiara

jingga malang

Berdasarkan penilaian dari kelima expert, nilai-nilai dapat disajikan ke
dalam tabel-tabel. Tabel 3.15 menunjukkan penilaian untuk obyek pertama yaitu
depan kantor Pusat Pengembangan Bisnis, kampus 1 UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Alternatif yang diusulkan yaitu toko marchandise, maliki tour and travel,
tempat pemesanan tiket kendaraan, tempat pembayaran listrik, PDAM, dan pulsa,

mini market.
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Tabel 3. 15 Penilaian obyek pertama

Nomon] Alte matif K1|K2|[K3|K4|K5|K6|K7|K8
4 5| 5| 5| 5| 4| 4| 4

4 5| 5/ 5| 5| 4| 4| 4

1 Toko marchandise 4 4| 4| 4] 3| 4| 4| 4
4 4| 4 4 5| 4| 4| 4

3| 4] 4| 4 3| 4] 4| 4

Rata-rata 41 4444|441 42| 4] 4 4

4 4 4| 4 4] 5/ 5 5

4 4 4] 4| 5/ 5/ 5/ 5

2 Maliki tour and travel 4 3| 3| 3| 4| 4 4
4 4| 4| 4| 5] 4| 4| 4

51 4| 4 4 4| 4| 4| 4

Rata-rata 4] 3.8| 3.8| 3.8| 4.4 4.4 45| 4.4

41038 K34 (31 3 3

37 3«3k 34l 3| 13 3

3 | Tempat pembayaran listrik, PDAM, & pulsa | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4
4 31 3| 3| 4| 3] 3| 3

3| 4 4] 4| 4 4| 4] 4

Rata-rata 4] 34| 34| 34| 4| 34| 34|34

3[ 2| 2| 2| 3| 2| 2| 2

2 2| 2| 2| 3| 2 2| 2

4 Mini market 4 41 4] 4| 3| 4| 4| 4
31 2| 2| 2| 3| 2| 2| 2

4 5| 5| 5/ 3| 4| 4| 4

Rata-rata 3| 3| 3| 3] 3|28]28]28

4 51 5| 5/ 4 5/ 5 5

4 41 4] 4 5] 5/ 5 5

5 Pemesanan tiket kendaraan 5/ 3| 3| 3] 5 4| 4| 4
4 4| 4 4 5| 4| 4| 4

5/ 3] 3| 3| 5| 4| 4| 4

Rata-rata 4| 3.8| 3.8/ 3.8| 4.8| 4.4| 4.4| 4.4

Tabel 3.16 menunjukkan penilaian obyek kedua yaitu tempat parkir bagian
barat, bawah perpustakaan, kampus 1 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Alternatif yang diusulkan yaitu Gymnasium, toko marchandise, tempat makan,

toko ATK, fotokopi, dan jasa print, serta mini market.
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Tabel 3. 16 Penilaian obyek kedua

Nomor Altermatif K1 K2 |K3|[K4|K5|K6|K7|K8
4 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3

4 3| 3] 3| 3| 3] 3| 3

1 Gymnasium 41 4| 4] 4] 3| 3| 3| 3
41 4| 4] 4] 4] 4| 4| 4

4 5 5/ 5] 3| 3] 3| 3

Rata-rata 41 3.8] 3.8| 3.8( 3.4| 3.2| 3.2| 3.2

4 5| 5| 5| 4| 4| 4| 4

4 5| 5| 5| 4| 4| 4| 4

2 Toko marchandise 3] 3] 3] 3] 4 5 5] 5
4 5| 5| 5| 4] 4| 4| 4

SAS] & 33N 5 w5 5

Rata-rata 41 42| 4.21 4.2( 4.2| 4.4| 4.4| 4.4

3] 2| 2l 2338 2] [} 2

3 21 2152|218 2] 2|F 2

3 Mini market 3| 4] 4| 4| 4| 4| 4| 4
Sldhzil 2 NZ2IRNSIENZ2ND N 2

41 4| 4] 4] 3| 4] 4| 4

Rata-rata 3| 2.8/ 2.8| 2.8| 3| 2.8| 2.8| 2.8

4 5/ 5/ 5/ 5/ 5/ 5 5

OI8 “5|W SINRSIRRGINNGE | 5

4 Toko ATK, fotokopi, & jasaprint| 3| 3| 3| 3| 5 5 5 5
4 5 5/ 5] 5/ 5/ 5/ 5

3| 3| 3] 3| 4 5 5 5

Rata-rata 41 421 421 421 48| 5 5 5

4 4| 4] 4| 3| 4| 4| 4

4 4| 4| 4| 5| 4| 4| 4

5 Tempat makan 5/ 5/ 5/ 5 5 5 5 5
41 4| 4] 4] 4] 4] 4| 4

5 5 5/ 5 3 5 5 5

Rata-rata 41 44| 4.4 44| 4| 44| 44| 4.4

Tabel 3.17 menunjukkan penilaian obyek kedua yaitu rumah kosong
belakang ma’had putri, kampus 1 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Alternatif
yang diusulkan yaitu mini market, tempat isi ulang air mineral, stasiun laundri,

tempat makan, toko ATK, fotokopi, dan jasa print.
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Tabel 3. 17 Penilaian obyek ketiga

Nomor Alte matif K1|K2|K3|K4|[K5|KG6|K7|K8
1 Mini market

Rata-rata 44| 42| 4.2| 42| 4.8/ 4.4| 4.4 4
2 Tempat makan

Rata-rata 4 44| 44| 4

3 | Toko ATK, fotokopi, & jasa print

I N N Y N S N A S A Y Y Y Y Y Y S A N A E Y Y S B F N IS E N ES
I I N I N N S N G N A A S N A N EN G S N N N Y N O N RS A A N S,
I N I Y N S N L S A A S N A Y N A S S E S E N N EN O N S R A N S
o|lw(r|lw|a|nR|p|lo|lw|la|la|b|[s|loaslo|ln|n|DN|ID|D|DN[S|O|w]|S]|O
o|lw(r|lw|an|slo|lslo|sla|lalds|lo|lw|s|lo|ld|N|N|lw|a|s|o|o|o|o|s]|o
Rlo|p|lw|r|p[Blw|o|s|lo|jo|d]|w o] |lo[B|lw|lo|sr|lo|o|ss|lo|d]D|o
Blo|a|lw|r|p[Rlw|o|s|lo|old|w|lo|r]Alo|B|lw|lo|s|lo|o|s[s|lo|s]B|o
Nlo[s|lw|a|r]Rlw|lo|r|loa|lo|Nd|w|os|s|lo|R|lw|jo|d|loa|lo|bs|los]|A]|o

Rata-rata 44| 44| 4.4| 42| 42| 4.2| 4
4 Stasiun laundri

Rata-rata 42| 44| 44| 44| 46| 4.4| 44| 4
5 Tempat isi ulaang air mineral

Rata-rata 3.6/ 3.6| 3.6] 3.6/ 3

Tabel 3.18 menunjukkan penilaian obyek kedua yaitu samping ATM di
kampus 2 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Alternatif yang diusulkan yaitu
mini market, tempat makan, toko ATK, fotokopi, dan jasa print, stasiun laundri,

toko marchandise.
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Tabel 3. 18 Penilaian obyek keempat

Nomor Alte matif K1|K2|K3|K4|K5|K6|K7|KS8
5 5/ 5/ 5/ 5/ 5 5 5

5 5/ 5/ 5/ 5/ 5 5 5

1 Mini market 41 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4
5 5/ 5/ 5/ 5/ 5 5 5

41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4

Rata-rata 46| 44| 4.4| 44| 4.6 4.6| 4.6| 4.6

4 5| 5| 5| 4| 4| 4| 4

5 5/ 5/ 5/ 4/ 5 5 5

2 | Toko ATK, fotokopi, & jasaprint| 4| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4
4 5| 5| 5| 4| 4| 4| 4

SICEIN 3N 3| W[W5] 5

Rata-rata 41 42| 4.2| 4.2| 3.8| 4.4| 4.4| 4.4

4 5 5 5| 4] 5/ 5/ 5

5105 5SS (R S5 5 5

3 Tempat makan 3l 44] 414 4|} 4] 4] 4
AP S |5 5[ diss5E g g 5

SIhJ 31N BISANA 4 4

Rata-rata 3.8/ 44| 44| 44| 4.2 4.6 4.6| 4.6

3| 4 4| 4| 3| 4| 4| 4

4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4

4 Toko marchandise 5/ 4 4] 4| 4| 3| 3| 3
3| 4 4| 4| 3| 4] 4| 4

4 4| 4| 4| 4 3| 3| 3

Rata-rata 3.8 4| 4| 4| 3.6 3.6( 3.6 3.6

3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 4

3| 3| 3| 3| 3| 4] 4| 4

5 Stasiun laundri 4 4| 4| 4| 4 3| 3| 3
3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 4

3| 5| 5| 5| 4| 4| 4, 4

Rata-rata 3.2| 3.6/ 3.6( 3.6 3.4| 3.8| 3.8| 3.8

Tabel 3.19 menunjukkan penilaian obyek kedua yaitu samping Masjid
Muhammad Ali Shobuni, kampus 2 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Alternatif yang diusulkan yaitu mini market, tempat makan, toko ATK, fotokopi,

dan jasa print, stasiun laundri, toko marchandise.
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Tabel 3. 19 Penilaian obyek kelima

Nomor Altematif Kl|K2|K3|K4|[K5|K6|K7|KS8
1 Mini market
Rata-rata 42| 4.8| 4.8| 4 3.8/ 3.8| 3

2 Toko ATK, fotokopi, & jasa print

Rata-rata 3

w

Noa|NvA|w(NdBRlalvojlwvis AR R R (R|lO|lw|R|[w[R|S|o|M|o|oa|la|lo
w

S T EN I DS E S UG DS G DN L S N N N NG N e ) ES ) E N E N N N e E N RS R RS R RS 0 NSy
w

oA lalvio|lwvisA MR R [R|lO|lw|R|[wR|R|o|M|lo|la|la]|lo
w

olwlalw|v o[ |via|w[vR|A [ |lo|A|wa|DN|w|o|Ar]|w|s]S
w

N wlwdlw|lw|lw|[s|vis|lw v |lO|D|lw s |D|lw|o|d[D]lw|s]s
w

e I N I N N E N I E S I N P S E N N N N N e E S [ S E N X - N N [ E N S

N I N I D D S I E S I I S E N N N N N O E e I N E N A D E N E N E N S, | S
olo|lwlo|w|(w[v|a|lw|w|lw|lw|lo|lw|d|lw(s[a]IM|D (DRI IN (D[]S

3 Tempat makan
Rata-rata 3
4 Toko marchandise
Rata-rata 3.2[ 3.4 34| 34| 3
5 Stasiun laundri
Rata-rata 3.2] 3.2| 3.2] 3.8] 2.8 3.2| 2

Kemudian data yang diperoleh dari expert diambill nilai rata-rata untuk
dimasukkan ke dalam sistem. Data yang dihasilkan kemudian dijadikan acuan

dalam pengujian akurasi.
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£\ Admin sPK

SIMAP2B =

Q Admin SPK

Penilaian Alternatif coniroloanel

Matirk Berpasangan

K1 K2 K3 Ka K5 K6 K7 K8
AL 4 4 4 4 4 4 4 4
¥} 4 4 4 4 4 4 4 4
A 4 3 3 3 4 3 3 3
A 3
AS 4 4 4 4 4 4 4
Pembagi 854 8.12 8.12 812 9.06 812 8.12 812

Matirk Ternormalisasi

K1 K2 K K4 Ks (G KT K8
AL 0.4 0.4 0.4 0.49 044 0.4 0.4 0.4¢

Gambar 3. 14 Perangkingan alternatif usaha untuk obyek pertama

Gambar 3.14 menunjukkan perangkingan alternatif usaha obyek pertama
yaitu depan kantor Pusat Pengembangan Bisnis, kampus 1 UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Nilai-nilai yang ditampilkan kemudian diproses untuk

menghasilkan prioritas alternatif usaha untuk obyek pertama. Hasil perangkingan

ditunjukkan pada gambar 3.15

Simpan Hasil Rekomendasi

Copyright ©2018 P28 UIN Malang. Al rights reserved.

AL ¥} A AL As
D+ 0.004 0.004 0043 0.045 0
D- 0.046 0.048 0.017 0 0.046

Nilai Preferensi

nilai Kelayakan

AS(Pemesanan tiket kendaraan) 1 Layak
A1(Toko Marchandise) 052 Layak
A2(Maliki tour & travel) 092 ayak
A3(Tempat pembayaran listrik, PDAM, & pulsa) 0.283233233333333 Tidak Layak
Ad(Mini Market) 0 Tidak Layak

Gambar 3. 15 Hasil perangkingan alternatif usaha obyek pertama

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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SIMAP2B =

Q Admin SPK

Penilaian Alternatif controlpanel

Matirk Berpasangan

K1 K2 K3 Ka K5 K6 K7 K8
AL 4 4 4 4 3 3 3 3
a2 4 4 4 4 4 4 4 4
<3 3 3 3 3 3 3 3 3
A4 4 4 4 4 4 5 5
As 4 4 4 4 4 4 4 4
Pembagi 8.54 8.54 8.54 854 8.12 8.66 866 866

Matirk Ternormalisasi

K1 K2 ] K4 K5 K6 K7 K8
AL 0.4 0.4 0.4 047 0 0.35 035 035
n 0.4 0.4 0.4 0.47 0.4¢ 0.4 0.4 0.4¢

Gambar 3. 16 Perangkingan alternatif usaha untuk obyek kedua

Gambar 3.16 menunjukkan Perangkingan alternatif usaha untuk obyek
kedua yaitu tempat parkir bagian barat, bawah perpustakaan, kampus 1 UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Nilai-nilai yang ditampilkan kemudian diproses
untuk menghasilkan prioritas alternatif usaha untuk obyek kedua. Hasil

perangkingan ditunjukkan pada gambar 3.17.

Al a2 A3 A A5
D+ 0.037 0.017 0.034 0 0.017
- 0.04 0.045 0 0054 0045

Nilai Preferensi
Nl Kelayakan

A8 (Toko ATK, fotokopi, & jasa print) 1 Layak
A2(Toko Marchandise) 07 Layak
A5(Tempat Makan) 0.7258064516129 Layak
AL{Gymnasium) 0.51048051048052 Layak
A3(Mini Market) 0 Tidak Layak

Simpan Hasil Rekomendasi

Copyright © 2018 P28 UIN Malang. All rights reserved.

Version 1.0

Gambar 3. 17 Hasil perangkingan alternatif usaha obyek kedua
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SIMAP2B = K\ Admin SPK

Q Admin SPK Penilaian Alternatif contolsenel

Matirk Berpasangan

K1 K2 K3 Ka K5 K6 K7 K8
AL 4 4 4 4 3 4 4 4
a2 4 4 4 4 4 4 4 4
<3 4 4 4 4 4 4 4 4
A4 4 4 4 4 5 4 4 4
As 4 4 4 4 4 4 4 4
Pembagi 8.94 8.94 8.94 8.94 2.9 8.94 894 8.94
Matirk Ternormalisasi
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K1 K8
AL 045 0.45 0.45 045 0.51 0.45 0.45 045
n 045 0.45 0.45 045 0.4 0.45 0.45 045

Gambar 3. 18 Perangkingan alternatif usaha untuk obyek ketiga

Gambar 3.18 menunjukkan matriks perbandingan alternatif-kriteria pada
penilaian obyek ketiga yaitu rumah kosong belakang ma’had putri, kampus 1 UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Nilai-nilai yang ditampilkan kemudian diproses
untuk menghasilkan prioritas alternatif usaha untuk obyek ketiga. Hasil

perangkingan ditunjukkan pada gambar 3.19.

AL A2 <3 A4 A
D+ 0.016 0.003 0 0 0.003
D- 0.003 0.016 0.016 0.016 0.016

Nilai Preferensi
nilai Kelayakan

Ad(Stasiun Laundri) 1 Layak
A3(Toko ATK, fotokopi, & jasa print) . Layak
As(Tempatisi ulang air mineral) 0.84210526315789 Layak
A2(Tempat Makan) 0.84210526315789 Layak
A1(Mini Market) 0.15789473684211 Tidak Layak

Simpan Hasil Rekomendasi

Copyright ©2018 P2B UIN Malang. All rights reserve d. Version 1.0

Gambar 3. 19 Hasil perangkingan alternatif usaha obyek ketiga
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= £\ admin sk

Penilaian Alternatif contsloznal

Matirk Berpasangan

K1 K2 K3 K K5 K6 KT Kg
AL 5 4 4 4 5 5 5 5

4 4 4 4 4 5 5 5

4 4 4 4 4 5 5 5
M 4 4 4 4 5 4 4 4
AS 4 4 4 3 4 4 4
Pembagi 9.06 8.94 8.94 8.94 9.54 1034 10.34 10.34

Matirk Ternormalisasi
Ki K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8

AL 055 045 045 045 0.5: 0.48 048 0.48
1Y) 0.44 045 045 0.45 0.4 0.48 048 0.48

Gambar 3. 20 Perangkingan alternatif usaha untuk obyek keempat

Gambar 3.20 menunjukkan matriks perbandingan alternatif-kriteria pada
penilaian obyek keempat yaitu samping ATM di kampus 2 UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Nilai-nilai yang ditampilkan kemudian diproses untuk
menghasilkan prioritas alternatif usaha untuk obyek keempat. Hasil perangkingan

ditunjukkan pada gambar 3.21

AL A2 A AL A5
D+ 0 0.017 0.017 0.023 0.037
D- 0.037 0.023 0,023 0017 0

Nilai Preferensi

Nilai Kelayakan
AL(Mini Market) 1 Layak
A3(Tempat Makan) 0.575 Layak
A2(Toko ATK, fotokopi, & jasa print) 0575 Layak
A4(Toko Marchandise) 0425 Tidak Layak
AS(Stasiun Laundri) 0 Tidak Layak

Simpan Hasil Rekomendasi

Copyright © 2018 P2B UIN Malang. All rights reserved. Version 1.0

Gambar 3. 21 Hasil perangkingan alternatif usaha obyek keempat

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Penilaian Alternatif contsloznal
ontine
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£\ Admin sPK

Matirk Berpasangan
K1 K2 K3 Ka Ks [ KT K8
AL 4 5 5 5 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4
A 3 3 3 3
As 3 4
Pembagi 7.68 8.66 8.66 8.66 8.54 812 8.12 812
Matirk Ternormalisasi
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8
AL 0.52 0.58 0.58 0.58 047 0.49 049 0.49
A2 039 046 045 0.46 047 0.49 049

Gambar 3. 22 Perangkingan alternatif usaha untuk obyek kelima

Gambar 3.22 menunjukkan matriks perbandingan alternatif-kriteria pada

penilaian obyek kelima yaitu samping Masjid Muhammad Ali Shobuni, kampus 2

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Nilai-nilai yang ditampilkan kemudian

diproses untuk menghasilkan prioritas alternatif usaha untuk obyek kelima. Hasil

perangkingan ditunjukkan pada gambar 3.23

Simpan Hasil Rekomendasi

Copyright ©2018 P2B UIN Malang. All rights reserved.

Gambar 3. 23 Hasil perangkingan alternatif usaha obyek kelima

AL A2 A A As
D+ 0 0.041 0.03 0.078 0.078
D- 0078 0.041 0.045 0 0.003
Nilai Preferensi
Nilai Kelayakan
A1(Mini Market) 1 yak
A3(Tempat Makan) 0.55555555555556 ayak
A2(Toko ATK, fotokopi, & jasa print) 0.5 yak
A5(Stasiun Laundri) 0.037037037037037 Tidak Layak
A4(Toko Marchandise) 0 Tidak Layak
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Langkah Uji Coba

Langkah uji coba memuat langkah-langkah pengujian pada Sistem
Pendukung Keputusan Manajemen Aset Pusat Pengembangan Bisnis UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Uji coba dilakukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang disebutkan pada sub bagian sebelumnya. Uji coba dilakukan
dengan membandingkan hasil rekomendasi usaha dari sistem dengan hasil
rekomendasi usaha dari expert. Pada penelitian ini, terdapat 5 expert yang berbeda
dengan 5 expert pada tahap implementasi sistem. Terdapat 3 langkah uji coba

pada penelitian ini antara lain:

1. Uji coba prioritas usaha
Pada uji coba prioritas usaha, hasil prioritas rekomendasi usaha dari sistem
dibandingkan dengan hasil prioritas rekomendasi usaha dari expert. Kemudian
kedua hasil tersebut dibandingkan untuk diketahui data-data yang sesuai
maupun data yang tidak sesuai

2. Uji coba kelayakan usaha
Pada uji coba kelayakan usaha, hasil prioritas rekomendasi usaha dari sistem
dibandingkan dengan hasil kelayakan rekomendasi usaha dari expert.
Kemudian kedua hasil tersebut dibandingkan untuk diketahui data-data yang

sesuai maupun data yang tidak sesuai
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3. Pengukuran akurasi
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Data hasil pengujian pada setiap uji coba kemudian diukur menggunakan

rumus akurasi pada gambar 4.1 untuk menjawab tujuan penelitian yaitu akurasi

dari Fuzzy AHP TOPSIS.

Milai sebenarnya
IHLIE FALSL
P FP
TRUE | (True Positive} (False Positive)
Milai Corect resull Lnexpected resui!
nredisksi FM TN
FALSE | (False Megative] (True Negative)
Mrissing result Carect absence of result
-II-.'.-l
precision
: TP +FP
TP
Focc — . 1
T FN
TP+ TN
ACCHTACY = = —
TP +TN+FP 4

Gambar 4. 1 Rumus accuracy

4.2. Hasil Uji Coba

Hasil uji coba sistem memuat data-data hasil pengujian keseluruhan dari

perangkingan hingga akurasi melalui langkah-langkah uji coba yang telah

dijelaskan pada sub bagian sebelumnya. Hasil perangkingan alternatif usaha oleh

sistem berdasarkan nilai yang diperoleh dari expert disajikan pada tabel 4.1. Tabel

4.1 memuat hasil rekomendasi sistem berdasarkan nilai yang diperoleh dari 5

expert pada sub bagian sebelumnya.



Tabel 4. 1 Hasil perangkingan alternatif usaha

Rekomendasi Usaha

No | Obyek Prior | Alternatif Kelayakan
1 Pemesanan tiket kendaraan Layak
2 Maliki tour & travel Layak
1 Depan kantor 3 Toko marchandise Layak
P2B, Kampus 1 4 Tempat pembayaran listrik, Tidak
PDAM, & pulsa
5 Mini market Tidak
Tempat parkir 1 Toko ATK Layak
bagian barat, 2 Tempat makan Layak
2 | bawah 3 Toko marchandise Layak
perpustakaan, 4 Gymnasium Layak
Kampus 1 5 Mini market Tidak
il Staisun laundri Layak
Toko ATK, fotokopi, & jasa
Rumah kosong | 2 orint Layak
< belakang ma'had 3 Tempat makan Layak
putri, Kampus 1 y —
4 Tempat isi ulang air mineral Layak
5 Mini market Tidak
1 Mini market Layak
_ 2 Tc_>ko ATK, fotokopi, & jasa Layak
4 | Samping ATM, print
kampus 2 3 Tempat makan Layak
4 Toko marchandise Tidak
5 Stasiun laundri Tidak
1 Mini market Layak
Samping Masjid | 2 Tempat makan Layak
Muhammad Ali Toko ATK, fotokopi, & jasa
5 : 3 i Layak
Shobuni, print
Kampus 2 4 Stasiun laundri Tidak
5 Toko marchandise Tidak
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4.1.1 Hasil Uji Coba Prioritas Usaha
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Hasil pada tabel 4.1 akan dibandingkan dengan data aktual expert.
Pengujian pertama yaitu pengujian prioritas usaha kemudian dilanjutkan dengan
pengujian kelayakan.

Tabel 4. 2 Hasil uji coba prioritas usaha oleh expert 1
: Prioritas .
No | Obyek Rekomendasi Usaha . Hasil
Sistem | Expert
Toko marchandise 3 3 Sesuai
Maliki tour and travel 2 2 Sesuai
1 Depan kantor Ierrépat IR L 1 1 Sesuai
P2B, Kampus 1 pll Ve —
Tempat pembayaran listrik, A 4 Sesuai
PDAM, dan pulsa
Mini market 5 5 Sesuai
_ Gymnasium 4 4 Sesuai
gaegr]?;)r?tbg?gt(lr Toko marchandise 3 2 Tidak
| e Tempat makan | z 3 Tidak
perpustakaan, _Toko ATK, fotokopi, & 1 1 Sesuai
Kampus 1 Jasa print
Mini market 5 5 Sesuai
Mini market 5 5 Sesuai
T_empat isi ulang air 4 4 Sesuai
Rumah kosong mineral
3 | belakang ma’had | Stasiun laundri 1 1 Sesuai
putri, Kampus 1 | Tempat makan 3 3 Sesuai
_Toko ATK, fotokopi, & 5 5 Sesuai
jasa print
Mini market 1s 1 Sesuai
Tempat makan 3 3 Sesuai
4 Samping ATM, _Toko ATK, fotokopi, & 2 9 Sesuai
kampus 2 jasa print
Stasiun laundri 5 5 Sesuai
Toko marchandise 4 4 Sesuai
Mini market 1 1 Sesuai
Samping Masjid | Tempat makan 2 2 Sesuai
Muhammad Ali Toko ATK, fotokopi, & .
5 . . . 3 3 Sesuai
Shobuni, jasa print
Kampus 2 Stasiun laundri 4 5 Tidak
Toko marchandise 5 4 Tidak




Tabel 4. 3 Hasil uji coba prioritas usaha oleh expert 2
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No | Obyek Rekomendasi Usaha P_rlorltas Hasil
Sistem | Expert
Toko marchandise 3 3 Sesuai
Maliki tour and travel 2 2 Sesuai
1 Depan kantor 'l[srr]]:jr;?;;nemesanan tiket 1 1 Sesuali
P2B, Kampus 1 N
Tempat pembayaran listrik, 4 4 Sesuai
PDAM, dan pulsa
Mini market 5 5 Sesuai
_ Gymnasium 4 8 Tidak
Tempat parkir Toko marchandise 3 4 Tidak
Dadianiigrlt Tempat makan 2 2 Sesuai
2 | bawah i
perpustakaan, _Toko ATK, fotokopi, & 1 1 Sesuai
Kampus 1 Jjasa print
Mini market 5 5 Sesuai
Mini market 9 5 Sesuai
T_empat isi ulang air 4 4 Sesuai
Rumah kosong mineral
3 | belakang ma’had | Stasiun laundri 1 1 Sesuai
putri, Kampus 1 | Tempat makan 3 3 Sesuai
_Toko ATK, fotokopi, & 5 9 Sesuai
jasa print
Mini market 1 1 Sesuai
Tempat makan 3 3 Sesuai
4 Samping ATM, _Toko ATK, fotokopi, & 9 9 Sesuai
kampus 2 jasa print
Stasiun laundri 5 4 Tidak
Toko marchandise 4 5 Tidak
Mini market 1 1 Sesuai
Samping Masjid | Tempat makan 2 2 Sesuai
5 Muham_mad Ali _Toko ATK, fotokopi, & 3 3 Sesuai
Shobuni, jasa print
Kampus 2 Stasiun laundri 4 4 Sesuai
Toko marchandise 5 5 Sesuai




Tabel 4. 4 Hasil uji coba prioritas usaha oleh expert 3
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No | Obyek Rekomendasi Usaha P_rlorltas Hasil
Sistem | Expert
Toko marchandise 3 3 Sesuai
Maliki tour and travel 2 2 Sesuai
1 Depan kantor 'l[srr]]:jr;?;;nemesanan tiket 1 1 Sesuali
P2B, Kampus 1 N
Tempat pembayaran listrik, 4 4 Sesuai
PDAM, dan pulsa
Mini market 5 5 Sesuai
_ Gymnasium 4 4 Sesuali
g'err_lpatbparkw Toko marchandise 3 2 Tidak
2 bzs\;zr? gat Tempat makan . 2 3 Tidak
perpustakaan, _Toko ATK, fotokopi, & 1 1 Sesuai
Kampus 1 Jjasa print
Mini market 5 5 Sesuai
Mini market 5 4 Tidak
T_empat isi ulang air 4 5 Tidak
Rumah kosong mineral
3 | belakang ma’had | Stasiun laundri 1 1 Sesuai
putri, Kampus 1 | Tempat makan 3 3 Sesuai
_Toko ATK, fotokopi, & 5 9 Sesuai
jasa print
Mini market 1 1 Sesuai
Tempat makan 3 3 Sesuai
4 Samping ATM, _Toko ATK, fotokopi, & 9 9 Sesuai
kampus 2 jasa print
Stasiun laundri 5 5 Sesuai
Toko marchandise 4 4 Sesuai
Mini market 1 1 Sesuai
Samping Masjid | Tempat makan 2 2 Sesuai
5 Muham_mad Ali _Toko ATK, fotokopi, & 3 3 Sesuai
Shobuni, jasa print
Kampus 2 Stasiun laundri 4 4 Sesuai
Toko marchandise 5 5 Sesuai




Tabel 4. 5 Hasil uji coba prioritas usaha oleh expert 4
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No | Obyek Rekomendasi Usaha P_rlorltas Hasil
Sistem | Expert
Toko marchandise 3 3 Sesuai
Maliki tour and travel 2 2 Sesuai
1 Depan kantor 'l[srr]]:jr;?;;nemesanan tiket 1 1 Sesuali
P2B, Kampus 1 N
Tempat pembayaran listrik, 4 4 Sesuai
PDAM, dan pulsa
Mini market 5 5 Sesuai
_ Gymnasium 4 8 Tidak
Tempat parkir Toko marchandise 3 4 Tidak
Dadianiigrlt Tempat makan 2 2 Sesuai
2 | bawah i
perpustakaan, _Toko ATK, fotokopi, & 1 1 Sesuai
Kampus 1 Jasa print
Mini market 5 5 Sesuai
Mini market 9 5 Sesuai
T_empat isi ulang air 4 3 Tidak
Rumah kosong mineral
3 | belakang ma’had | Stasiun laundri 1 1 Tidak
putri, Kampus 1 | Tempat makan 3 4 Tidak
_Toko ATK, fotokopi, & 5 9 Sesuai
jasa print
Mini market 1 1 Sesuai
Tempat makan 3 3 Sesuai
4 Samping ATM, _Toko ATK, fotokopi, & 9 9 Sesuai
kampus 2 jasa print
Stasiun laundri 5 5 Sesuai
Toko marchandise 4 4 Sesuai
Mini market 1 1 Sesuai
Samping Masjid | Tempat makan 2 2 Sesuai
5 Muham_mad Ali _Toko ATK, fotokopi, & 3 3 Sesuai
Shobuni, jasa print
Kampus 2 Stasiun laundri 4 4 Sesuai
Toko marchandise 5 5 Sesuai




Tabel 4. 6 Hasil uji coba prioritas usaha oleh expert 5
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No | Obyek Rekomendasi Usaha P_rlorltas Hasil
Sistem | Expert
Toko marchandise 3 3 Sesuai
Maliki tour and travel 2 2 Sesuai
1 Depan kantor 'l[srr]]:jr;?;;nemesanan tiket 1 1 Sesuali
P2B, Kampus 1 N
Tempat pembayaran listrik, 4 4 Sesuai
PDAM, dan pulsa
Mini market 5 5 Sesuai
_ Gymnasium 4 4 Sesuali
Te”?pat parkir Toko marchandise 3 3 Sesuai
Dadianiigrlt Tempat makan 2 2 Sesuai
2 | bawah i
perpustakaan, _Toko ATK, fotokopi, & 1 1 Sesuai
Kampus 1 Jjasa print
Mini market 5 5 Sesuai
Mini market 5 4 Tidak
T_empat isi ulang air 4 5 Tidak
Rumah kosong mineral
3 | belakang ma’had | Stasiun laundri 1 1 Sesuai
putri, Kampus 1 | Tempat makan 3 3 Sesuai
_Toko ATK, fotokopi, & 5 9 Sesuai
jasa print
Mini market 1 1 Sesuai
Tempat makan 3 3 Sesuai
4 Samping ATM, _Toko ATK, fotokopi, & 9 9 Sesuai
kampus 2 jasa print
Stasiun laundri 5 5 Sesuai
Toko marchandise 4 4 Sesuai
Mini market 1 1 Sesuai
Samping Masjid | Tempat makan 2 2 Sesuai
5 Muham_mad Ali _Toko ATK, fotokopi, & 3 3 Sesuai
Shobuni, jasa print
Kampus 2 Stasiun laundri 4 5 Tidak
Toko marchandise 5 4 Tidak
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Hasil pengujian prioritas usaha oleh expert 1 disajikan pada tabel 4.2, Hasil
pengujian prioritas usaha oleh expert 2 disajikan pada tabel 4.3, hasil pengujian
prioritas usaha oleh expert 3 disajikan pada tabel 4.4, hasil pengujian prioritas
usaha oleh expert 4 disajikan pada tabel 4.5, dan terakhir hasil pengujian prioritas
usaha oleh expert 6 disajikan pada tabel 4.6. Berdasarkan data uji coba yang

diperoleh, dapat diperoleh akurasi setiap uji coba seperti pada tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Akurasi dari hasil ujicoba prioritas usaha

No | Expert 5 ) pata Tidak Data Total Akurasi
Sesuali Sesuai

1 Expert 1 21 4 2% 84%

2 Expert 2 21 4 25 84%

3! Expert 3 21 4 25 84%

4 Expert 4 20 5 08 80%

3 Expert 5 21 4 25 84%
Jumlah 104 21 125 83.2%

4.1.2 Hasil Uji Coba Kelayakan Usaha

Uji coba selanjutnya yaitu uji coba kelayakan usaha. Hampir sama dengan
uji coba prioritas usaha, uji coba kelayakan wusaha dilakukan dengan
membandingkan hasil kelayakan usaha dari sistem dengan hasil kelayakan usaha
dari data aktual pengguna. Hasil uji coba kelayakan usaha oleh expert 1
ditampilkan dalam tabel 4.8, hasil uji coba kelayakan usaha oleh expert 2
ditampilkan dalam tabel 4.9, hasil uji coba kelayakan usaha oleh expert 3
ditampilkan dalam tabel 4.10, hasil uji coba kelayakan usaha oleh expert 4
ditampilkan dalam tabel 4.11, dan terakhir hasil uji coba kelayakan usaha oleh

expert 5 ditampilkan dalam tabel 4.12



Tabel 4. 8 Hasil uji coba kelayakan usaha oleh expert 1
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No | Obyek Rekomendasi Usaha K_elayakan Hasil
Sistem | Expert
Toko marchandise Layak | Layak | Sesuai
Maliki tour and travel Layak | Layak | Sesuai
Tempat pemesanan .
. Depan kantor P2B, tiketF:(enF()jaraan Layak | Layak | Sesuai
Kampus 1 Tempat pembayaran
listrik, PDAM, dan Tidak | Layak | Tidak
pulsa
Mini market Tidak | Tidak | Tidak
: Gymnasium Layak | Layak | Sesuai
Te”?pat parkir Toko marchandise Layak | Layak | Sesuai
bagianbargt, Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
2 | bawah i
perpustakaan, ;qko et Layak | Layak | Sesuai
Kampus 1 jasa print
Mini market Tidak | Tidak | Sesuai
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Tempat isi ulang air .
i KGR minerpal g Layak | Layak | Sesuai
3 | belakang ma'had Stasiun laundri Layak | Layak | Sesuai
putri, Kampus 1 Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
quo 7 A eyl g Tidak | Layak | Tidak
& Jasa print
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
Samping ATM, Toko ATK, fotokopi, .
4 kamgusgz & jasa print P Layak | Layak | Sesuai
Stasiun laundri Tidak | Tidak | Sesuai
Toko marchandise Tidak | Tidak | Sesuai
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Samping Masjid Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
Muhammad Ali Toko ATK, fotokopi, .
S Shobuni, Kampus | & jasa print " Layak | Layak | Sesual
2 Stasiun laundri Tidak | Tidak | Sesuai
Toko marchandise Tidak | Tidak | Sesuai




Tabel 4. 9 Hasil uji coba kelayakan usaha oleh expert 2
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No Obyek Rekomendasi Usaha - Kelayakan Hasil
Sistem | Expert
Toko marchandise Layak | Layak | Sesuai
Maliki tour and travel | Layak | Layak | Sesuai
Tempat pemesanan Sesuai
1 | Depan kantor P2B, | tiket kendaraan Layak | Layak
Kampus 1 Tempat  pembayaran Sesuai
listrik, PDAM, dan
pulsa Tidak Tidak
Mini market Tidak | Tidak | Sesuai
. Gymnasium Layak | Layak | Sesuai
Lzrgig?\t g::;" Toko marchandise Layak | Layak Se_suai
2 bowah | Tempat makan Layak | Tidak Tldalf
perpustakaan, quo ATK, fotokopi, Sesuai
Kampus 1 & jasa print Layak | Layak _
Mini market Tidak Tidak | Sesual
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Tempat isi ulang air Sesuai
Rumah kosong | mineral Layak | Layak
3 | belakang ma'had | Stasiun laundri Layak | Layak | Sesuai
putri, Kampus 1 | Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
Toko ATK, fotokopi, Tidak
& jasa print Tidak Layak
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
4 Samping ATM, quo ATK, fotokopi, Sesuai
kampus 2 & jasa print Layak | Layak
Stasiun laundri Tidak Tidak | Sesuai
Toko marchandise Tidak | Tidak | Sesuai
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Samping Masjid | Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
5 Muhan_]mad Ali Tc_)ko ATK, fotokopi, Sesuai
Shobuni, Kampus | & jasa print Layak | Layak
2 Stasiun laundri Tidak | Tidak | Sesuai
Toko marchandise Tidak | Tidak | Sesuai




Tabel 4. 10 Hasil uji coba kelayakan usaha oleh expert 3
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No | Obyek Rekomendasi Usaha K_elayakan Hasil
Sistem | Expert
Toko marchandise Layak | Layak | Sesuai
Maliki tour and travel Layak | Layak | Sesuai
Tempat pemesanan .
. Depan kantor P2B, tiketﬁlen%araan Layak | Layak | Sesuai
Kampus 1 Tempat pembayaran
listrik, PDAM, dan Tidak | Tidak | Sesuai
pulsa
Mini market Tidak | Tidak | Sesuai
: Gymnasium Layak | Tidak | Tidak
Te”?pat parkir Toko marchandise Layak | Layak | Sesuai
bagianbargt, Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
2 | bawah i
perpustakaan, ;qko et Layak | Layak | Sesuai
Kampus 1 jasa print
Mini market Tidak | Tidak | Sesuai
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Tempat isi ulang air .
i KGR minerpal g Layak | Layak | Sesuai
3 | belakang ma'had Stasiun laundri Layak | Layak | Sesuai
putri, Kampus 1 Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
quo 7S eyl g Tidak | Layak | Tidak
& Jasa print
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
Samping ATM, Toko ATK, fotokopi, .
4 kamgusgz & jasa print P Layak | Layak | Sesuai
Stasiun laundri Tidak | Tidak | Sesuai
Toko marchandise Tidak | Tidak | Sesuai
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Samping Masjid Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
Muhammad Ali Toko ATK, fotokopi, .
S Shobuni, Kampus | & jasa print " Layak | Layak | Sesual
2 Stasiun laundri Tidak | Tidak | Sesuai
Toko marchandise Tidak | Tidak | Sesuai




Tabel 4. 11 Hasil uji coba kelayakan usaha oleh expert 4
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No | Obyek Rekomendasi Usaha K_elayakan Hasil
Sistem | Expert
Toko marchandise Layak | Tidak | Tidak
Maliki tour and travel Layak | Layak | Sesuai
Tempat pemesanan .
. Depan kantor P2B, tiketF:(enF()jaraan Layak | Layak | Sesuai
Kampus 1 Tempat pembayaran
listrik, PDAM, dan Tidak | Tidak | Sesuai
pulsa
Mini market Tidak | Tidak | Sesuai
: Gymnasium Layak | Layak | Sesuai
Te”?pat parkir Toko marchandise Layak | Layak | Sesuai
bagianbargt, Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
2 | bawah i
perpustakaan, ;qko et Layak | Layak | Sesuai
Kampus 1 jasa print
Mini market Tidak | Tidak | Sesuai
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Tempat isi ulang air .
i KGR minerpal g Layak | Layak | Sesuai
3 | belakang ma'had Stasiun laundri Layak | Layak | Sesuai
putri, Kampus 1 Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
quo 7S eyl g Tidak | Layak | Tidak
& Jasa print
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
Samping ATM, Toko ATK, fotokopi, .
4 kamgusgz & jasa print P Layak | Layak | Sesuai
Stasiun laundri Tidak | Tidak | Sesuai
Toko marchandise Tidak | Layak | Tidak
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Samping Masjid Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
Muhammad Ali Toko ATK, fotokopi, .
S Shobuni, Kampus | & jasa print " Layak | Layak | Sesual
2 Stasiun laundri Tidak | Tidak | Sesuai
Toko marchandise Tidak | Tidak | Sesuai




Tabel 4. 12 Hasil uji coba kelayakan usaha oleh expert 5
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No | Obyek Rekomendasi Usaha K_elayakan Hasil
Sistem | Expert
Toko marchandise Layak | Layak | Sesuai
Maliki tour and travel Layak | Layak | Sesuai
Tempat pemesanan .
. Depan kantor P2B, tiketF:(enF()jaraan Layak | Layak | Sesuai
Kampus 1 Tempat pembayaran
listrik, PDAM, dan Tidak | Tidak | Sesuai
pulsa
Mini market Tidak | Tidak | Sesuai
: Gymnasium Layak | Tidak | Tidak
Te”?pat parkir Toko marchandise Layak | Layak | Sesuai
bagianbargt, Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
2 | bawah i
perpustakaan, ;qko et Layak | Layak | Sesuai
Kampus 1 jasa print
Mini market Tidak | Tidak | Sesuai
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Tempat isi ulang air .
i KGR minerpal g Layak | Layak | Sesuai
3 | belakang ma'had Stasiun laundri Layak | Layak | Sesuai
putri, Kampus 1 Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
quo 7S eyl g Tidak | Layak | Tidak
& Jasa print
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
Samping ATM, Toko ATK, fotokopi, .
4 kamgusgz & jasa print P Layak | Layak | Sesuai
Stasiun laundri Tidak | Tidak | Sesuai
Toko marchandise Tidak | Tidak | Sesuai
Mini market Layak | Layak | Sesuai
Samping Masjid Tempat makan Layak | Layak | Sesuai
Muhammad Ali Toko ATK, fotokopi, .
S Shobuni, Kampus | & jasa print " Layak | Layak | Sesual
2 Stasiun laundri Tidak | Tidak | Sesuai
Toko marchandise Tidak | Tidak | Sesuai
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Data pengujian dari lima tabel kemudian dilakukan pengukuran tingkat
akurasi seperti pada pengukuran dalam uji coba prioritas usaha Berdasarkan data
uji coba yang diperoleh, dapat diperoleh akurasi setiap uji coba seperti pada tabel
4.13. Dari data pada tabel 4.13 dapat dihitung akurasi dari uji coba kelayakan

usaha secara keseluruhan.

Tabel 4. 13 Akurasi dari hasil ujicoba kelayakan usaha

No | Expert Rata . L '_I'|dak Data Total Akurasi
Sesuai Sesuai

1 Expert 1 22 3 25 88%

2 Expert 2 23 2 25 92%

3. Expert 3 23 2 25 92%

4 Expert 4 22 3 25 88%

5 Expert 5 23 2 28 92%
Jumlah 113 12 125 90.4%

Setalah didapatkan data-data akurasi pada setiap uji coba, selanjutnya yaitu
mengukur akurasi total dari semua uji coba. Dari hasil pengukuran akurasi dari

dua uji, coba, maka dapat diukur akurasi keseluruhan:

Accuracy 1 + Accuracy 2 83.2+90.4

= 86.89
2 2 %

Accuracy =

Didapatkan akurasi keseluruhan dari sistem pendukung keputusan sebesar 86.8%.

4.3. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, dapat diketahui tingkat
akurasi metode Fuzzy AHP — TOPSIS. Pada penelitian ini, Fuzzy AHP diterapkan

dalam menetapkan bobot kriteria. Bobot kriteria disini ditentukan oleh pakar yaitu
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beberapa holder dari Pusat Pengembangan Bisnis UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang. Kemudian TOPSIS digunakan untuk penilaian rekomendasi usaha.

Tabel 4.1 menunjukkan hasil perangkingan dan kelayakan usaha dari
sistem, dimana hasil tersebut akan dijadikan sebagau acuan dalam pengujian
akurasi. Nilai-nilai yang diperoleh untuk perangkingan dalam tabel 4.1 diperoleh
dari 5 expert yang telah diuraikan pada bagian implementasi sistem.Pengujian
pertama yaitu pengujian prioritas atau perangkingan usaha. Perangkingan usaha

yang dihasilkan oleh sistem akan dibandingkan dengan data aktual 5 expert.

Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji coba prioritas usaha oleh expert 1 dimana
terdapat 21 data yang sesuai dari 25 data keseluruhan. Berdasarkan hasil uji coba
milik expert 1, diperoleh tingkat akurasi 84%. Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji
coba prioritas usaha oleh expert 2 dimana terdapat 21 data yang sesuai dari 25
data keseluruhan. Berdasarkan hasil uji coba milik expert 2, diperoleh tingkat
akurasi 84%. Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji coba prioritas usaha oleh expert 3
dimana terdapat 21 data yang sesuai dari 25 data keseluruhan. Berdasarkan hasil
uji coba milik expert 2, diperoleh tingkat akurasi 84%. Tabel 4.5 menunjukkan
hasil uji coba prioritas usaha oleh expert 4 dimana terdapat 20 data yang sesuai
dari 25 data keseluruhan. Berdasarkan hasil uji coba milik expert 4, diperoleh
tingkat akurasi 84%. Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji coba prioritas usaha oleh
expert 5 dimana terdapat 21 data yang sesuai dari 25 data keseluruhan.

Berdasarkan hasil uji coba milik expert 5, diperoleh tingkat akurasi 84%.

Dari data hasil uji coba prioritas usaha, didapatkan akurasi keseluruhan.

Tabel 4.7 menampilkan akurasi dari setiap expert dan akurasi keseluruhan hasil
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uji coba prioritas usaha. Akurasi keseluruhan yaitu sebesar 83.2berdasarkan 104
data yang sesuai dari 125 total data. Pengujian kedua yaitu uji coba kelayakan
sistem. Kelayakan usaha yang dihasilkan oleh sistem akan dibandingkan dengan

kelayakan dari data aktual expert.

Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji coba kelayakn usaha oleh expert 1 dimana
terdapat 22 data yang sesuai dari 25 data keseluruhan. Berdasarkan hasil uji coba
milik expert 1, diperoleh tingkat akurasi 88%. Tabel 4.9 menunjukkan hasil uji
coba kelayakn usaha oleh expert 2 dimana terdapat 23 data yang sesuai dari 25
data keseluruhan. Berdasarkan hasil uji coba milik expert 2, diperoleh tingkat
akurasi 92%. Tabel 4.10 menunjukkan hasil uji coba kelayakn usaha oleh expert
3 dimana terdapat 23 data yang sesuai dari 25 data keseluruhan. Berdasarkan hasil
uji coba milik expert 3, diperoleh tingkat akurasi 92%. Tabel 4.11 menunjukkan
hasil uji coba kelayakn usaha oleh expert 4 dimana terdapat 22 data yang sesuai
dari 25 data keseluruhan. Berdasarkan hasil uji coba milik expert 4, diperoleh
tingkat akurasi 88%. Tabel 4.12 menunjukkan hasil uji coba kelayakn usaha oleh
expert 5 dimana terdapat 23 data yang sesuai dari 25 data keseluruhan.

Berdasarkan hasil uji coba milik expert 5, diperoleh tingkat akurasi 92%.

Dari data hasil uji coba prioritas usaha, didapatkan akurasi keseluruhan.
Tabel 4.13 menampilkan akurasi dari setiap expert dan akurasi keseluruhan hasil
uji coba kelayakan usaha. Akurasi keseluruhan yaitu sebesar 90.4% berdasarkan
113 data sesuai dari 125 total data. Dari hasil akurasi kedua pengujian, maka
dapat diukur akurasi keseluruhan dari kedua pengujian. Akurasi keseluruhan
diperoleh dari nilai rata-rata antara akurasi dari dua uji coba. Akurasi keseluruhan

yang diperoleh yaitu sebesar 86.8%.
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Aset (harta- benda) merupakan kebutuhan hidup yang dicintai manusia.

Dapat dilihat pada Al-Qur’an surat Al-Imran ayat 14.

sl Qa5 Aladl) 5 A (e 35kl Ll 5 Gl o) (e el el A N G

el B daie 405 A sLal $ A e el i g

Artinya:

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. ltulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat

kembali yang baik (surga)” (Q.S. Al-Imran 3:14)

Manusia dijadikan fitrahnya cinta kepada apa-apa yang diinginkan, yaitu
wanita, anak-anak, emas dan perak yang banyak, kuda bagus yang terlatih,
binatang ternak seperti unta, sapi dan domba. Kecintaan itu juga tercermin pada
sawah ladang yang luas. Akan tetapi semua itu adalah kesenangan hidup di dunia
yang fana. Tidak berarti apa-apa jika dibandingkan dengan kemurahan Allah
kepada hamba-hamba-Nya yang berjuang di jalan-Nya ketika kembali kepada-

Nya di akhirat nanti (Tafsir Quraish Shihab, Al-Imran 3:14).

Maka dari itu aset-aset harus dijaga berdasarkan petunjuk Allah SWT.
dalam Al-Qur’an. Yang pertama yaitu meyakini aset (harta) yang dimiliki adalah
milik Allah SWT. Oleh karena itu, manusia harus menyadari bahwa aset adalah
amanah atau titipan dari Allah yang harus dijaga dan dikelola dengan baik.

Sumber aset atau cara memperoleh aset harus dengan jalan yang benar. Kemudian
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penggunaan aset harus dengan jalan dan tujuan yang sesuai dalam Al-Qur’an.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 261.

5258 2 AL 0K 3 Ol o 1 58 RS 0 e 3 a5l 58 ) e

e a5 575U Gal ac i)

Artinya:

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah

Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui” (Q.S. Al-Bagarah 2:261)

Avyat tersebut berisi perumpamaan yang diberikan Allah SWT. mengenai
pelipat-gandaan pahala bagi orang yang menafkahkan harta kekayaannya dijalan-
Nya dengan tujuan untuk mencari keridoan-Nya. Bahwasannya kebaikan itu

dilipat-gandakan mulai dari sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat.

Orang yang mengeluarkan hartanya untuk ketaatan dan kebaikan akan
memperoleh pahala berlipat ganda dari Allah. Perumpamaan keadaanya seperti
orang yang menabur sebutir benih unggul di tanah. Dari benih tersebut tumbuh
pohon kecil yang terdiri atas tujuh bulir. Pada tiap-tiap bulir terdapat seratus biji.
Inilah gambaran betapa banyaknya pahala berinfak yang diberikan Allah di dunia.
Allah melipatgandakan pemberian-Nya untuk orang yang dikehendaki-Nya. Dia
Mahaluas karunia, Maha Mengetahui orang yang berhak dan yang tidak berhak
(Tafsir Quraish Shihab, Al-Bagarah 1:261). Allah juga berfirman dalam Al-

Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 15.
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Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka

pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar. ”

(Sesungguhnya orang-orang yang beriman) yakni orang-orang yang benar-
benar beriman, sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya (hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-
ragu) dalam keimanannya (dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka
pada jalan Allah) mereka benar-benar berjihad berkat kesungguhan iman mereka
(mereka itulah orang-orang yang benar) dalam keimanan mereka, bukan seperti
orang-orang yang mengatakan, "Kami telah beriman”, sedangkan dalam diri
mereka yang dijumpai hanya ketundukan belaka (Tafsir Al-Jalalain, Al-Hujurat
49:15).

Sesungguhnya orang-orang Mukmin yang sebenarnya adalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian tidak ada keraguan sedikit
pun di dalam hati mereka terhadap apa yang diimaninya, dan berjuang di jalan
Allah dengan harta dan jiwa. Hanya mereka itulah orang-orang yang benar-benar
beriman (Tafsir Quraish Shihab, Al-Hujurat 49:15). Pengelolaan aset akan
berpengaruh pada seluruh warga UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Maka dari
itu pengelolaan aset yang baik akan melahirkan generasi yang baik sehingga dapat

bermanfaat bagi agama, negara, dan seluruh umat.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian metode Fuzzy AHP — TOPSIS terhadap rekomendasi
usaha, hasil akurasi dari pengujian prioritas usaha sebesar 83.2% berdasarkan 104
data sesuai dari 125 total data dan hasil akurasi dari pengujian kelayakan usaha
sebesar 90.4% berdasarkan 113 data sesuai dari 125 total data. Dari kedua hasil
yang diperoleh, maka dapat diperoleh akurasi keseluruhan sebesar 86.8%. Dari
akurasi yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa sistem dapat mendukung
pengambilan keputusan dalam upaya rekomendasi usaha yang lebih baik
menggunakan metode Fuzzy AHP — TOPSIS. Selain itu, sistem ini memiliki
tampilan yang menarik sehingga sangat membantu user dalam mendapatkan

informasi.

5.2. Saran

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan
yang diperlukan pengembangan agar mencapai kinerja yang lebih baik. Kriteria
dalam penelitian ini masih belum sepenuhnya sesuai dalam sistem pendukung
keputusan manajemen aset terhadap rekomendasi usaha aset. Kriteria dapat

ditambah atau diubah untuk hasil yang lebih baik.
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